HASIL REVISI SEMINAR HASIL

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI (IAIN) PALOPO

Judul Skripsi : Pengaruh Kompetensi Manajcrial dan Motivasi Kerja Kepala Sekolah Kepada Guru Terhadap Kinerja Guru di SMA

MNegeri 3 Luwu Utara

Namia : Ramiah
NIM ¢ 15, 0206, 0039
Ketus Sidang : Munir Yusuf, 5. Ag., M. Pd.
i Nami = TandaTangan
Pembimbing | ¢ Munir Yusuf, 8, Ag., M. Pd.
Pembimbing [T ¢ | Dr, Tagwa, M, Pd.l.
| Penguiji | ¢ | Dr. Hilal Mahmud, M.M
Penguji 11 } : | Nur Rahmah, 5. Pd.1., M. Pd,




PENGARUH KOMPETENSI MANAJERIAL DAN MOTIVASI KERJA
KEPALA SEKOLAH KEPADA GURU TERHADAP KINERJA GURU DI
SMA NEGERI 3LUWU UTARA

IAIN PALOPO

Digukan Oleh:

RAMLAH
NIM 15.02.06.0039

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTASTARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) PALOPO
2019



PENGARUH KOMPETENSI MANAJERIAL DAN MOTIVASI KERJA
KEPALA SEKOLAH KEPADA GURU TERHADAP KINERJA GURU DI
SMA NEGERI 3LUWU UTARA

IAIN PALOPO

Digjukan Oleh:

RAMLAH
NIM 15.02.06.0039

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTASTARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) PALOPO
2019



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi berjudul Pengaruh Kompetensi Manajerial dan Motivasi Kerja Kepala Sekolah Kepada
Guru terhadap Kinerja Guru di SMAN Negeri 3 Luwu Utara yang ditulis oleh RAMLAH dengan
Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 15.0206.0039, mahasiswa Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo,
yang dimunaqasyahkan pada hari Selasa tanggal /7 Desember 2019 bertepatan 17 Rabiul Akhir
1441 telah diperbaiki sesuai catatan dan permintaan tim penguji dan diterima sebagai syarat

merath Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Palopo, Desengber 2019

TIM PENGUJI
1. Munir Yusuf, S.Ag., M. Pd. Ketua sidang )
2. Dr. Hilal Mahmud, M.M. Penguji I )
3. Nur Rahmah, S.Pd.I., M. Pd. Penguji 11 )
4. Munir Yusuf, S. Ag., M. Pd. Pembimbing 1 < )
5. Dr. Tagwa, M. Pd.I. Pembimbing 11 )
Mengetahui:

A.N. Rektor IAIN Palopo
Dekan fakultas

Dr. Nurdin K., M, Pd.t
NIP,1968123 199903 014

Ketua Program Studi

Ma'pa,:'emen Pendidikan Islam

Hj. Nursaini, S. Ag., M. Pd.
NIP.19690615 200604 004



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya vang bertanda taggan di bawah ini;

Nama : Ramlah

Nim £ 15.0206. 0034

Program studi : Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas : Tarbivah dan Tmu Kéguman

Menyatakan dengan sebenamyn bahwa

I. Skripsi ini benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan
plagiasi, atau duplikasi, dari wlisan/karya orang lain, yang saya akui
sebagai hasil wlisan atau pikiran saya sendiri.

2. Seluruh bhagian dari skripsi, adalah karya saya sendiri, selain kutipan
yang ditunjukkan sumbemnya. Segala kekelirsan yang ada di dalamnya
adalah tanggung jawab saya.

Demikian pernyataan ini dibuat sebagaimana mestinya. Bilamana
dikemudian hari temyata saya ini tidak benar, maka saya bersedia




NOTA DINAS PEMBIMBING

Palopo, y2 April 2019

Hal  : Skripsi
Lamp :-
Kepada Yth.
Ketua Jurusan Tarbiyah LIAIN Palopo
Di -

Palopo
Assalomu Alaikum Wr. Wh,

Setelah melakukan bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun teknik
penulisan terhadap skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Ramlah

Nim : 15, 0206. 0039

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Judul Skripsi : “Pengaruh Kompetensi Manajerial Dan

Motivasi Kerja Kepala Sekolah kepada Guru
terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 3 Luwu
LUtara™

Menyatakan bahwa skripsi tersebut, sudah layak untuk diujikan,
Demikian untuk proses selanjutnya.
Wassalamu Aalaikum Wr. Wh.

Pembimbing |

unir Yusul 5. Ag., M. Pd.
NIP. 1974602 499903 | 003



NOTA DINAS PEMBIMBING

Palopo, 11 April 2019

Hal  : Skripsi
Lamp :-
Kepada Yth,
Ketua Jurusan Tarbivah IAIN Palopo
Di-

Palopo
Assalamu Alaikum Wr. Wh,

Setelah melakukan bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun teknik
penulisan terhadap skripsi mahasiswa terscbut di bawah ini:

MNama : Ramlah

MNim : 15, 0206, 0039

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Judul Skripsi : Pengaruh Kompetensi Manajerial Dan

Motivasi Kerja Kepala Sekolah kepada Guru
terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 3 Luwu
Utara

Menyatakan bahwa skripsi tersebut, sudah layak untuk diujikan.
Demikian untuk proses selanjutnya.
Wassalamu Aalnikum Wr. Wh.

Pembimbing JI

Dr. Tagwa, M. Pd. 1.
NIP. 19760107 200812 1 002



Judul skripsi

Yang dimlis oleh:

Mama
Mim

Fakultas

Program Studi

PERSETUJUAN PENGLI

: “Pengaruh Kompetensi Manajerial dan Motivasi  Kerja
Kepaln Sekolah kepada Guru terhadap Kinena Guru di SMA

Megeri 3 Lowu Utnrs™

: Ramlah
s 15 0206 (039
: Tarbiyah dan llmu Keguruan

: Monajemen Pendidikan Islam

Demikian untuk di ujikan pada viien skripsi Monasgasah

Demikion unwk diproses selanjutnyn.

Palopo, | 7~ (2019
Pengugji | Penguji 11
Dr. Nur Rahmah, S. Pd. 1. M. Pd.

NIF 19571005 198303 | 0024

INTP 1985009 17 201 101 2 (8



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi “Pengaruh Kompetensi Manajerial Dan Motivasi
keme Kepala Sekolah Kepada Guru  Terhadop
Kinerja Guru Di SMA Megeri 3 Luwu Utara™

Yang ditulis oleh

Mama ' Ramlah
NIM 15,0206 0039
Fakultas : Tarbiyah dan [lmu Keguruan

Program Studi  © Manajemen Pendidikan [sham

Diserufui untuk di seminarkan pada seminiar proposal

Demikian untuk diproses selanjutnya.

Palopo, 2| —10=2019

Pembimbing | Pembimbing 11

L

Dr. Tagwa, M. Pd. |
NIP. 19760107 200812 1 002




ABSTRAK

Ramlah, 2019. “Pengaruh Kompetenss Manajerial dan Motivas Kerja Kepala
Sekolah Kepada Guru Terhadap Kinerja Guru Di SMIA Negeri 3 Luwu
Utara™. Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palopo. Pembimbing (I) Munir Yusuf, S. Ag., M. Pd. Pembimbing (I1)
Dr. Tagwa, M.Pd.l.

Kata kunci : Kompetenst Manajerial, Motivas Kerja, Kinerja Guru

Permasalahan pokok penelitian ini adalah pengaruh kompetensi
mangjerial dan motivasi kerja kepala sekolah kepada guru terhadap kinerja guru di
SMA Negeri 3 Luwu Utara. Pendlitian ini bertujuan: (1) untuk mengetahui
pengarun kompetensi mangjeria kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA
Negeri 3 Luwu Utara. (2) untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja kepala
sekolah kepada guru terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara. (3)
untuk mengetahui pengaruh kompetenst mangjerial dan motivas kerja kepala
sekolah kepada guru terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara.

Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto. Masadlah yang
diselidiki dalam penelitian ini adalah pengaruh kompetenss mangeria dan
motivas kerja kepala sekolah kepada guru terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3
Luwu Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru tetap di SMA
Negeri 3 Luwu Utara sebanyak 32 orang. Metode pengambilan sampel yang
digunakan yaitu total sampling sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 32.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (a) kompetensi mangjerial kepala
sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru di SMA Nege 3
Luwu Utara sebesar 64,3%. (b) motivasi kerja kepala sekolah kepada guru
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara
sebesar 66,4%. (c) kompetensi mangjerial kepala sekolah berpengaruh secara
signifikan dan simultan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara
sebesar 66,7% yang berarti bahwa 66,7% kinerja guru di SMA Negeri 3 Luwu
utara dipengaruhi oleh kompetensi mangjerial dan motivasi kerja kepala sekolah
kepada guru sedangkan 33,3% ditentukan oleh variabel lain.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang
semakin pesat dibutuhkan adanya pemimpin yang profesiona yang mampu
mewujudkan visi-misi pendidikan yang telah ditentukan, guna mencapai tujuan
pendidikan yang efektif dan efisien yang mampu bersaing di tingkat nasional maupun
global. Menurut Rian Nugroho, kepemimpinan profesiona tidak hanya sekedar
mengandalkan legitimasi formal, intiusi dan karisma. Pemimpin yang profesional
adalah pemimpin yang mempunyai ilmu pengetahuan tentang kepemimpinan, dan
mampu mentransformasikan ilmu pengetahuan kepemimpian menjadi keterampilan
(skill), serta dalam praktek kepemimpinannya mengikatkan diri pada etika.*

Pemimpin yang profesional dituntut dua hal yaitu ilmu dan kerampilan
kepemimpinan, serta dituntut untuk mencerminkan nilai-nilai moral keagamaan
dalam sistem pendidikan agar menjadi panutan semua orang yang ada di sekitarnya

khususnya siswa dan guru di sekolah. Sebagaimanadalam Q.S. Al-Ahzab/21, yaitu:

'Riant Nugroho D, Negara-Negara Berkembang Model-Model Perumusan, Implementas,
dan Evaluasi, (Jakarta: Gramedia, 2006), h. 184.



N~ T :(f/gé it PR g ’f.{

Terjemahnya:

“sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah suri teladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah™?

Tujuan pendidikan dapat tercapai tidak hanya membutuhkan pemimpin yang
profesiona tetapi juga harus mempunyai tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
yang profesional pula. Pendidik yang profesional dapat dilihat dari kemampuan
seorang pendidik dalam hal ini guru dalam merencanakan proses pembelgaran yang
efektif serta mampu mengelola lingkungan belgjar yang kondusif sehingga tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Disamping itu, guru memiliki posisi yang sangat penting di sekolah karena
dapat bersentuhan langsung dengan kegiatan pendidikan khususnya dalam proses
belgar menggar di kelas. Hal ini berarti kinerja guru juga harus perlu peningkatan
karena dilihat dari perannya yang sangat penting di sekolah guna mencapai tujuan
pendidikan nasional. Sebagaimana menurut Jelantik, dalam meningkatkan mutu

pendidikan dalam tataran mikro maupun makro dibutuhkan penyelenggara

’Depertemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Darus Sunnah, 2002),h.



pendidikan yang mampu memberdayakan semua komponen masyarakat yang
berperan dalam penyel enggaraan pendidikan dan pengendalian mutu pendidikan.?

Hal ini mengisyaratkan bahwa keikutsertaan semua komponen dalam hal ini
(stakeholders pendidikan) merupakan hal penting yang harus dilakukan. Selain
keikutsertaannya, dibutuhkan juga kerja sama yang baik dalam mewujudkan visi misi
sekolah. Namun, kerjasama yang bak ini dapat terwujud bilamana memiliki
dorongan dalam hal ini motivasi yang kuat dari seorang pemimpin. Seperti hasil
penelitian Rahmawati, bahwa kompetensi profesional guru dan motivasi kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru SMAN di Kota Tegal (50,90%).
Ha ini menunjukkan bahwa motivas kerja guru sangat penting dilakukan oleh
seorang pemimpin dalam hal ini kepala sekolah agar tujuan kinerja guru yang
diharapkan dapat tercapai secara maksimal, yang mana kinerja guru yang baik dapat
berpengaruh terhadap kualitas hasil belgjar peserta didik.

Salah satu penyebab rendahnya hasil pendidikan adalah kualitas guru yang
rendah.®> Keberhasilan pendidikan salah satunya ditentukan oleh pendidik, untuk itu
perlu adanya pememimpin yang profesional yang mampu memberikan dorongan dan
motivasi yang kuat terhadap guru agar kinerja guru dapat meningkat. Guru berperan

penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan karena dilihat dari fungs utamanya

*A. A. Ketut Jelantik, Menjadi Kepalah Sekolah yang Profesional Panduan Menuju PKKS,
(Cet.1-Y ogyakarta: Deepublish, 2015), hal. 40.

*Mega Ayhu Rahmawati, Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dan Motivas Kerja
terhadap Kinerja Guru Ekonomi Sma Di Kota Tegal, (UN: Semerang, 2011), h. i.

>Jejen Mustafa, Analisi Kebijakan Pendidikan, (cet.1,-Jakarta: Prenadamedia Group, 2016),
hal. 198.



yaitu seorang pendidik yang memiliki kedekatan sangat kuat dengan pesertadidik dan
dalam keprofesionalannya mampu menciptakan lingkungan belgjar yang kondusif
yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembel gjaran yang efektif.

Guru yang profesional sesuai dengan kriteria dan standar yang telah
ditentukan seperti yang terdapat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa pendidik merupakan tenaga
profesional yang mempunyai tugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelgjaran, menilai hasil belgjar, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada maasyarakat.® Selain itu, guru dituntut
mempunyai kemampuan dalam membuat desain pembelgaran yang bak dan
bervariasi sehingga tidak cepat membuat siswa bosan, jenuh dalam menerima
pembelgjaran yang diberikan.

sebagaimana hasil penelitian Asterya Dewi, bahwa motivas kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru honorer SMAN Rumpun IPS
Se-K ecamatan Tangerang.” Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja turut
serta andil dalam mempengaruhi kinerja guru yang mana juga berpengaruh terhadap
hasil belgjar peserta didik. Secara keseluruhan dari hasil pengamatan yang dilakukan

dilapangan guru sudah menunjukkan kinerjanya secara maksimal. Namun masih ada

®Undang-Undang No.20 Tahun 2003, System Pendidikan Nasional, akses tgl, 2 Maret 2018.
Pukul 05.59 A.m

"Cici Asterya Dewi, Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Honorer (Studi Kasus
Guru Honorer SMAN Rumpun | ps Se-Kecamatan Temanggung, (UIN: Semarang, 2015)



sebagian yang belum menyadari sepenuhnya tanggung jawabnya sebagai pendidik
yang mana dapat berdampak terhadap kinerja guru secara meluas.

Kesuksesan yang diperoleh lembaga pendidikan tidak lepas dari kompotensi
mangjerial kepala sekolah dalam memberdayakan seluruh sumber daya yang ada pada
sekolah baik sumber daya manusia maupun sumber daya lainnya seperti sarana
prasarananya. Seperti yang terdapat dalam hasil penelitain El-Faradis bahwa,
kompetenss mangjeria kepala sekolah dan motivas kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja guru di Tarbiyatul Mualimien Al-Amien Prenduan.? Sehingga dapat
dismpulkan bahwa ada berbagai macam faktor yang mempengaruhi kinerja guru
salah satunya adalah kompetensi manajerial kepala sekolah, dan motivasi kerjanya.
Ha ini juga mengisyaratkan bahwa sebaga kepala sekolah harus mempunyai
kompetenss mangjerial yang baik agar mampu dalam mengelola, mengurus, dan
menata lembaga pendidikan yang diembannya.

Disamping itu kepala sekolah juga harus memberikan dorongan dalam hal
ini motivasi kerja terhadap guru dan memberikan kebebasan dalam berkreasi agar
kinerja guru yang diharapkan bersama dapat tercapai dengan maksimal. Pada
dasarnya kepala sekolah secara keseluruhan kepala sekolah belum bisa dikatakan
profesional karena pengangkatannya didasarkan pada kemampuan dan
pengalamannya menjadi seorang guru. Terkait dengan kompetensi mangjeria kepala

sekolah merujuk pada Permendiknas Nomor 13 tentang kompetensi kepala sekola,

®Fayruzah EL-Faradis,Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Motivasi kerja
terhadap Kinerja guru di Tarbiyatul Mualimien Al-Amien Prenduan, (UIN: Malang, 2016), hal. 29



ada beberapa ha yang perlu diperhatikan antara lain penyusunan rencana sekolah,
mengembangkan organisasi sekolah menuju organisasi pembelgjaran yang efektif,
menciptakan budaya dan iklim yang kondusif dan inivatif, kemampuaan mengelolah
guru dan staf, sarana dan prasarana, hubungan sekolah dengan masyarakat,
pengembangan kurikulum, keuangan sekolah yang akuntabel, transfaran dan efisien,
ketatausahaan sekolah, sistem informasi dalam mendukung program dan pengambilan
keputusan, kemampuan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi
peningkatan pembelgjaran dan manajemen sekolah, serta adanya monitoring, evaluasi
dan pelaporan program sekolah dengan prosedur yang tepat.’

Kompetensi mangjerial kepala sekolah dapat dilihat dari rujukan tesebut dan
kompetens ini sangat bermanfaat bagi kepala sekolah khususnya dalam
melaksanakan kepemimpinannya. Untuk itu kepala sekolah perlu dalam memahami
tugas pokokya salah satunya ialah harus mempunyai kompetenss mangjerial yang
baik. Hasil pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya di SMA Negeri 3 Luwu
Utara menunjukkan bahwa kepala sekolah sudah melakukan tugasnya dengan baik
dengan dugaan sementara presentase 75%™°. Dengan ini maka dilakukan penelitian
untuk membuktikan bahwa benar tidaknya kompetensi mangjerial kepala sekolah di

SMA Negeri 3 Luwu Utara tersebut.

*Permendiknas nomor 13 tahun 2007 tentang Sanda Kompetensi Kepala Sekolah, pada tgl,
10 November 2017. Pukul 10.00 A. M

“Hasil Observasi SMAN 3 Luwu Utara, (Luwu Utara, 2018), tgl 21 Oktober 2017. Pukul
10.20A. M



Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya sehingga penulis
lebih menfokuskan penelitian ini pada masalah-masalah yang berkaitan dengan
kompetensi mangjerial, motivasi kerja kepala sekolah kepada guru dan kinerja guru di
SMA Negeri 3 Luwu Utara. Sehingga penelitian ini berjudul “Pengaruh Kompetensi
Manajerial dan Motivas kerja Kepala Sekolah kepada Guru terhadap Kinerja Guru

di SVIA Negeri 3 Luwu Utara™.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan
tersebut maka, dapat dirumuskan bahwa yang menjadi objek permasalahan adalah
mengenai pengaruh kompetensi manajerial dan motivasi kerja kepala sekolah kepada
guru terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara. Adapun batasan rumusan
masal ah adal ah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh secara signifikan kompetensi mangjerial kepala
sekolah terhadap kinerjaguru di SMA Negeri 3 Luwu Utara?
2. Apakah terdapat pengaruh secara signifikan motivasi kerja kepala sekolah
kepada guru terhadap kinerjakerjaguru di SMA Negeri 3 Luwu Utara?
3. Apakah terdapat pengaruh secara signifikan dan simultan kompetensi
mangjerial dan motivasi kerja kepala sekolah kepada guru terhadap kinerja

guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara?



C. Defenisi Operasioanal Variabel Dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional Variabel
Dalam penenlitian ini agar tetap fokus dan tidak meluas maka pendliti
memberikan batasan pada defenisi variabel yang ada pada penelitian sebagai berikut :
a. Kompetensi managjerial kepala sekolah adalah kemampuan dalam mengelola dan
mendahayagunakan segala sumber daya yang dimiliki sekolah baik sumber daya
manausia maupun sumber daya lainnya secara produktif.
b. Motivas kerjakepala sekolah kepada guru adalah pemberian dor
C. Kinerja guru adalah penampilan dan hasil kerja atau prestasi kerja yang
ditunjukkan seorang guru secara nyata berdasarkan ketentuan dan kriteria yang
berlaku.
2. Ruang Lingkup Penelitian
a. Kompetensi mangjerial kepala sekolah merupakan kemampuan mengelola segala
sumber daya sekolah dengan baik. Adapun indikator dari kompetensi mangjerial yaitu
sebagal berikut :
1. Kemampuan menyusun perencanaan perencanaan sekolah adalah
kemampuan kepala sekolah dalan menyusun perencanaan sekolah.

2. Kemampuan dalam mengembangkan organisasi adalah kemampuan kepala

sekolah dalam mengembangkan sekolah kearah yang lebih baik



3. Kemampuan dalam menggunakan sumberdaya yaitu kemampuan kepala
sekolah dalam mengalokasikan dan mendayagunakan segala sumber daya secara
tepat.

4. Kemampuan dalam mengelola perubahan dan pengembangan sekolah
menuju organisasi pembelgjaran efektif adalah kemampuan kepala sekolah dalam
mengembangkan sekolah melalui pembelgjaran yang efektif.

5. Kemampuan dalam menciptakan budaya dan iklim sekolah secara kondusif
merupakan kemampuan kepala sekolah dalam suasana sekolah yang kondusif yang
dapat mendorong proses pembel gjaran secara efektif.

6. Kemapuan dalam mengelola guru dan staf adalah kemampuan kepala
sekolah dalam mendahayagunakan guru dan staf secara optimal.

7. Kemampuan dalam mengelola sarana dan prasarana sekolah adalah
kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sarana prasasarana sekolah sesuai
kebutuhan sekolah agar dapat mendukung pembel gjaran peserta didik dengan baik.

8. Kemampuan dalam mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat yaitu
kemampuan kepama sekolah dalam menjalin hubungan baik dengan masyarakat
terutama orang siswa agar program sekolah berjalan sekolah baik.

9. Kemampuan dalam mengelola peserta didik adalah kemampuan kepala
sekolah dalam mengatur peseta didik agar menjadi pesertadidik berprestasi.

10. Kemampuan dalam mengelola pengembangan kurikulum adalah
kemampuan kepala sekolah dalam menyusun atau mengembangkan kurikulum

sekolah sesuai dengan perkembangan zaman.
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11. Kemapuan mengelola keuangan sekolah yaitu kemampuan kepala sekolah
dalam menggunakan keuangan sekolah sesuai dengan kebutuhan sekolah secara tepat.

12. Kemampuan dalam mengelola ketatausahaan sekolah yaitu kemampuan
kepala sekolah ketatausahaan sekolah dengan baik.

13. Kemampuan dalam mengelola unit layanan khusus di sekolah adalah
kemampuan kepala sekolah dalam memanfaatkan segala unit layanan sekolah agara
dapat menunjang segala pelayanan sekolah dengan baik.

14. Kemapuan dalam mengelola sistem informasi adalah kemampuan kepala
sekolah dalam mengel ola segalainformasi sekolah dengan baik.

15. Kemampuan dalam memanfaatkan tekhnologi adalah kemampuan kepala
sekolah dalam memnafaatkan kemampuan tekhonol ogi demi kemajuan sekolah.

16. Kemampuan monitoring, evaluasi dan pelaporan adalah kemampuan kepala

sekolah dalam memonitoring, evaluasi dan pelaporan pel aksanaan sekol ah.
b. Motivas kerja kepala sekolah kepala guru adalah pemberian dorongan yang
dilakukan kepala sekolah kepada guru dengan upaya nyata untuk membantu guru
dalam bekerja dengan maksimal. Adapun indikator motivasi kerja kepala sekolah
kepada guru adalah sebagai berikut :

1. Motivas internal adalah motivasi kerja guru yang timbul dari dalam diri
seorang guru tanpa adanya dorongan dari luar. Motivasi ini terbagi menjadi beberapa
indikator yaitu : a) guru bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya dengan
baik; b) melaksanakan tugas dengan target yang jelas adalah kemampuan guru dalam

menyelesaikan tugasnya dengan baik menurut ukuran dan kemampuannya dengan
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tepat; ¢) memiliki tujuan yang jelas dan menantang yaitu kemampuan guru dalam
menetapkan standar pencapaian tugas dengan baik; memiliki perasaan senang dalam
bekerja yaitu keinginan besar yang dimiliki guru dalam menekuni pekerjaanya denga
baik; d) selalu berusha menggauli orang lain yaitu keinginan guru dalam berusaha
keras mencapai prestasi 1ebih dibandingkan dengan rekan kerjanya; €) mengutamakan
prestasi dari apa yang dikerjakan yaitu kemampuan guru menyelesaikan tugas
tambahan yang diperolehnya demi mencapai prestasi kerja.

2. Motivas eksternal yaitu motivasi kerja yang diperolah guru dari kepala
sekolah demi menunjang prestasi dalam bekerja. Adapun indikator motivasi ekternal
antara lain sebagal berikut: a) berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan
kerjanya yaitu apresiasi kepala sekolah kepada guru yang mandiri dan tidak
bergantung kepada orang lain demi mengerjakan tugasnya dengan sungguh-sungguh;
b) memperoleh pujian dari apa yang dikerjakan yaitu kepala sekolah sekolah member
pujian bagi guru bekerja dengan dengan baik; c) bekerja dengan harapan ingin
memperoleh insentif, yaitu keinginan besar guru dalam menyelesaikan tugas dengan
baik demi mendapatkan insentif dari kepala sekolah; dan berja dengan harapan ingin
menperoleh pujian dari atasan dan teman yaitu keinginan kuat seorang guru dalam
bekerja dengan maksimal demi mendapat pujian atau pemilihan guru teladan dari
kepala sekolah.

c. Kinerja guru adalah penampilan atau hasil kerja guru. adapun indikator kinerja

guru adalah sebagai berikut :
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1. Merencanakan program pengajaran dengan tepat adalah kemampuan guru
dalam menyusun program pembel gjaran secara tepat.

2. Melakukan penilaian hasil belgjar adalah kemapuan guru dalam menilai siswa
secara objektif.

3. Menerapkan penelitian dalam pembelgjaran adalah kemampuan guru dalam
menerapkan hasil penelitian yang diperoleh dari luar demi menunjang proses
pembelgjaran yang efektif.

4. Menerapkan hal baru daam pembelgjaran adalah kemampuan guru adalah
dalam menerapkan metode baru dalam pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang
berlaku.

5. Memberikan materi sesuai dengan karateristik siswa adalah kemampuan guru
dalam merencanakan bahan gar sesuai dengan karateristik peserta didik.

6. Menyelesaikan program program pengajaran adalah kemampuan guru dalam
menyel esaikan program pengajaran sampai selesai sesuai dengan kalender akademik.

7. Menggunakan media dalam pembelgjaran adalah kemampuan guru dalam
menempatkan media dalam proses pembelgjaran sesuai dengan bahan gjar yang telah
di gjarkan.

8. Menggunakan berbagai metode dalam pembelgjaran adalah kemampuan guru
dalam menerapkan metode secara bervariasi demi menunjang proses pembelajaran
dengan efektif.

9. Menyelenggarakan administrasi sekolah adalah kemampuan guru dalam

menyiapkan segal a kebutuhan administrasi yang dibutuhkan sekol ah.
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10. Menciptakan hal baru dalam administrasi sekolah adalah kemampuan guru
dalam menyiapkan data administrasi peserta didik dengan baik.

11. Mampu mengelola IBM adalah kemampuan guru dalam mengal okasikan
waktunya untuk memberikan bahan gjar yang mudah dipahami pesertadidik.

12. Menguasai landasan pendidikan adalah kemampuan guru dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan peraturan dan undang-
undang yang berlaku.

13. Melaksanakan layanan bimbingan belgar adalah kesigpan guru dalam
melayani peserta didiknya yang mengalami kesulitan dalam menerima materi.

14. Mengkomunikasikan hal baru dalam pembelgaran adalah kemampuan guru
dalam merapkan metode atau hal baru dalam proses belgar mengajar agar peserta
didik mudah menangkap bahan gjar yang digjarkan.

15. Mengunakan berbagai tehnik dalam mengelola proses belgar mengajar
merupakan kemampuan guru dalam menerapkan tehnik atau metode yang tepat dalam
mel aksanakan proses pembel gjaran.

16. Terbuka dalam menerima perbaikan pembelajaran adalah keterbukaan guru
dalam menerapkan metode atau masukan dari luar demi menciptakan pembelajaran
yang efektif.

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah

diurikan di atas maka dapat dirumuskan tujuan utama penelitian ini adalah untuk
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mengetahui pengaruh kompetensi mangjeria dan motivas kerja kepala sekolah
terhadap kinerja guru. Adapun rincian tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh kompetenss mangeria kepalah sekolah
terhadap kinerjaguru di SMA Negeri 3 Luwu Utara.
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja kepala sekolah kepada guru
terhadap kinerjaguru di SMA Negeri 3 Luwu Utara.
3. Untuk mengetahui Menganalisis pengaruh kompetensi mangjeria  dan
motivasi kerja kepala sekolah kepada guru terhadap kinerja guru di SMA

Negeri 3 Luwu Utara.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan bermanfaat baik secara
teoretis maupun praktis bagi berbagai pihak antaralain :
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam implementasi teoretis peningkatan
Kinerja guru.
2. Bagi Lembaga Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan
masukan bagi lembaga pendidikan islam khususnya mahasiswa sebagai, referens

untuk penyusunan skripsi maupun tesis penyelesaian studi.
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3. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan memberikan
kontribusi praktis kepada berbagai pihak antaralain:
a. Bagi kementrian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi
bagi Kementrian Agama dan Kementrian Pendidikan dalam rangka mengangkat
kepala sekolah sesuai dengan kompetensi mangjerial yang dimiliki khususnya dalam
mengelola sekolah.
b. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dan
informasi bagi kepala sekolah agar berupaya meningkatkan kompetensi manajerial
dan motivas kerjanya guna meningkatkatkan kinerja guru di lembaga yang
dipimpinyayakni sekolah.
c. Bagi Guru

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan
informasi bagi guru agar selalu berupaya meningkatkan kinerja dalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya sebagai pendidik dan penggar, serta menambah wawasan
dan pengetahuan guru mengenai bagaimana mengoptimalkan kinerja dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelgjaran di sekolah.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penditian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan dan

memperkaya informasi empirik dalam hal kompetensi manajerial,dan motivas kerja
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kepala sekolah terhadap kinerja guru yang dapat dipakai sebagai data banding atau
rujukan dengan mengubah atau menambah variabel lain sekaligus dapat

menyempurnakan penelitian ini.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan hasil penelusuran diidentifikas beberapa penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya yang dianggap memiliki arah masalah dengan apa
yang akan diteliti, tetapi memiliki kefokusan yang berbeda terhadap masalah yang
akan dikaji dalam penelitian ini. Dari beberapa penelitian yang fokus kajiannya
adalah menganalisis kompetens mangjerial dan motivas kerja kepala sekolah
kepada guru terhadap kinerja guru.

Hasil penelitian Wirda & azra dengan judul kompetens mangerial dan
pengaruhnya terhadap kinerja industri kreatif Sumatra Barat menunjukkan bahwa,
kompetenss mangerial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan industri
kreatif di Sumatra Barat. Artinya semakin tinggi tingkat kompetensi mangjeria
semakin baik pula tingkat kinerja karyawan pada industri tersebut. Analis data
dalam penelitian ini menggunakan simple regression, dengan bantuan program
SPss.t

Persamaan penelitian ini yaitu memiliki tujuan yang sama yaitu sama-
sama ingin melihat komptens mangjerial dan jenis penelitian yang sama yakni
kuantitatif. Disamping persmaannya terdapat pula perbedaan yakni penelitian
terdahulu milihat kompetensi mangjerial pada bidang industri atau perusahaan

sedangkan peneliti selanjutnya fokus pada kompetensi managjerial kepala sekolah.

Fisda Wirda & Tuti Azra, Kompetens: Manajerial dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja
Industri Kreatif Sumatra Barat, (UIN: Padang, 2015), h. i.

17



18

selain itu, penelitian terdahulu mengkaji variabel terikat kinerja industri
sedangkan peneliti selanjutnya fokus pada kinerja guru di sekolah, serta objek
penelitian terdahulu terletak pada industri Kreatif Sumatra Barat. Sedangkan,
peneliti selanjutnyaterdapat di SMA Negeri 3 Luwu Utara.

Penilitian yang dilakukan Wahid Amadi mengenai, Kompetensi
Mangjeria Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Pancasila 8 Slogohimo Wonogiri bertujuan: 1)
mengetahui perencanaan kompetensi mangjerial; 2) pelaksanaan kompetensi; 3)
dan evaluasi kompetensi mangjerial kepala SMK Pancasila Slogohino dalam
meningkatkan professionalisme guru. penelitian ini dilakukan melalui pendekatan
deskriptif kualitatif. Sedangkan, tehnik pengumpulan data menggunakan
wawancara, dokumentasi dan observasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) perencanaan kompetensi
mangjerial kepala sekolah SMK Pancasila 8 Slogohimo meliputi; a) perencanaan
dilakukan berdasarkan visi-mis tujuan dan kebutuhan sekolah, b) melibatkan
seluruh komponen sekolah, ¢) melakukan peregrutan pegawai/guru sesuai jabatan
pekerjaan, d) melalui rapat kerja. 2) pelaksanaan kompetens meliputi; a)
meningkatkan kapasitas SDM melaui diklat, workshop dan seminar, b)
membentuk forum silaturahmi yang baik, meningkatkan kesejahteraan guru, c)
memfasilitas kavasitas penunjang, d) mongoptimalkan bimbingan konseling, d)
melakukan studi banding kesekolah lain, €) dan sertifikasi guru. 3) evalus

kompetenss mangerial meliputi; @ mengadakan supervisi, b) menggunakan
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supervisi langsung, ¢) penilaian guru didasarkan pada persensi guru dan semua
kegiatan yang berkaitan dengan kinerja guru.

Adapun persamaan penelitian tersebut ialah sama-sama mengkai
komptenss mangerial kepala sekolah. Selain persamaannya terdapat pula
perbedaan yakni peneliti sebelumnya menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif dekskriptif sedangkan peneliti selanjutnya menggunakan kuantitatif
dengan desain ex post pacto dan bantuan analisis data menggunakan analisis
dekskriptif kuantitatif. Serta, objek peneliti sebelumnya terdapat pada SMK 8
Pancasila Slogohimo Wonogiri. Sedangkan, peneliti selanjutnya terdapat pada
SMA Negeri 3 Luwu Utara.

Hasil penelitian El-Faradis mengenai kompetenss mangjerial kepala
sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di Tarbiyatul Mualimien Al-
Amien Prenduan menunjukkan bahwa, (1) ada pengarun kompetens
mangjerial kepala sekolah terhadap kinerja guru yang dijelaskan dengan hasil
nilai signifikan t-test yang mempunyai besaran 0,017, (2) ada pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja guru yang dijelaskan dengan hasil nilai signifikan t-test
yang mempunyai besaran 0,000, (3) ada pengaruh kompetensi mangjerial kepala
sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru yang dijelaskan dengan hasil uji

F yang mempunyai besaran nilai signifikan 0,000. Adapun besaran kompetensi

Abdul  Wahid Ahmad, Tesis Kompetens Manajerial Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pancasila 8 Sogohimo
Wonogiri, (IAIN: Sukarta, 2016). h. ii
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mangjerial kepala sekola dan motivas kerja terhada kinerja guru sebesar 65,7%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain selain kedua variabel tersebut.®

Adapun persamaan penelitian tersebut ialah menganalisis variabel yang
sama yakni kompetensi manajerial kepala sekolah, motivas kerja dan kinerja guru
dan menggunakan metode penelitian kuantitatif yang sama. Selain persamaan,
terdapat pula perbedaan ditinjau peneliti sebelumnya mengkaji motivasi kerja
guru sedangkan peneliti selanjutnya mengkaji motivasi kerja kepala sekolah
sebagai variabel bebas (independent). Serta, objek kajian peneliti sebelumnya
terdapat pada Tarbiyatul Muaimien Al-Amien Prenduan Sumenap Madura,

sedangkan peneliti selanjutnyadi SMA Negeri 3 Luwu Utara.

B. Kajian Pustaka
1. Pengertian Kompetensi
Menurut User Usman, kompetensi pada hakekatnya adalah kemampuan
seseorang untuk menyelesaikan pekerjaannya, berupa kegiatan, prilaku yang
hasilnya dapat dapat diukur tingkat keberhasilannya.* Selain itu, kompetensi juga
merupakan kemampuan dalam bersikap, berpikir dan bertindak secara nyata
sebagal perwujudan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimiliki oleh

pendidik.’

Fayruzah EL-Faradis, Tesis Pengaruh Kompetenss Manajerial Kepala Sekolah dan
Motivas kerja terhadap Kinerja guru di Tarbiyatul Mualimien Al-Amien Prenduan, (UIN:
Malang, 2016), h.iii.

“User Usman, menjadi guru profesional, (Bandung: Rosda Karya, 2011), h. 14.

*Muhaimin, Suitiah dan Sugeng listia, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
pada Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 48.
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat di simpulkan bahwa kompetensi
membantu seseorang dalam menyelesaikan tugasnya dengan baik sesuai dengan
kriteria atau kriteria yang berlaku. Berdasarkan Undang-undang Guru dan Dosen
Nomor 14 Tahun 2005 disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai
oleh guru dan dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalanya.® Seorang guru
dan dosen mampu melaksanakan tugas keprofesionalannya jika memiliki
pengetahuan, dan keterampilan serta kompetenss mampu diterapkan lewat
prilaku dalam menyel esaikan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik.

Berdasarkan beberapa paparan tersebut di atas dapat disimpulan bahwa
kompetensi merupakan adalah kemampuan seseorang dalam menyel esaikan tugas

dan tanggung jawabnya sesuai dengan kriteria atau standar yang berlaku.

2. Kompetens Manajerial
Pemimpin atau manger merupakan seseorang yang memimpin atau
mengendalikan oraganisasi, di sekolah kepala sekolah merupakan mangjer puncak
yang berfungsi dalam mengatur, dan mengelola sekolah. Menurut beberapa
kepustakaan, kata mangjerial sering disebut sebaga management yang berarti
melatih kuda, sedangkan secara harfiah to handle yang berarti mengurus,
menangani atau mengendalikan suatu oragnisasi.” Hal yang sama dijelaskan

Mocthar Effendy dari bahasa inggris yaitu mangjerial artinya sesorang yang

®Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun2005 Tentang Guru Dan Dosen,
(Bandung: Cita Umpara, 2006), h.28.

"Ulbert Silalai, Sudi 1lmu Administrasi, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2002), h. 135.
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bertugas dalan mengurus, memeriksa, dan memimpin.® Hal ini menunjukkan
bahwa mangerial daam ha kepala sekolah orang yang berfungs dalam
mengelola, mengurus dan mengatur segala kegiatan pendidikan di sekolah dengan
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki sekolah.

Menurut Bhardwacj & Punia ada beberapa kompetensi yang harus
dimiliki mangjer antara lain: kemampuan berkomunikasi, bekerja secara tim,
mampu membuat visi-misi, megendalikan diri, menentukan arah organisas,
memiliki ambisi dalam bekerja, memiliki ketekunan dalam bekerja, mengambil
keputusan, maminimalkan risiko dan kreativitas.” Beberapa kompetensi tersebut
berlaku bagi setiap organisasi termasuk dalam hal ini sekolah. Sedangkan,
Wahjosumidjo menjelaskan bahwa kepala sekolah atau manger hakekatnya
adalah “seorang perencana, organisator, pemimpin, dan seorang pengendali”.*°
Hal yang sama dijelaskan oleh Jelantik, bahwa sebagai mangjer/kepala sekolah
adalah seorang perencana, pengorganisasi, pengarah dan pengawas di sekolah.**

sedangkan Boyatzis (1982) menjelaskan kompetenss mangjeria merupakan

8Mochtar Effendi, Manajemen: suatu pendekatan berdasarkan ajaran islam, (Jakarta PT
Bhatar Karya Aksara, 1986), h. 6.

9Bhardwaj, A., & Punia, B. K., Managerial competencies and their influence on

managerial performance: A literaturereview introduction. Jurnal Kompetenss Mangerial  Dan
Pengaruhnya Terhadap Kinerja Industri Kreatif Sumatera Barat, 2005, i.

*Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik & Permasalahannya
(Ed. 1, Cet. IX; Jakarta, Rgjawali Pers, 2013), h. 95.

YA, A. Ketut Jelantik, Menjadi Kepalah Sekolah yang Profesional Panduan Menuju
PKKS, (Cet.1-Y ogyakarta: Deepublish, 2015), h. 5.



23

karateristik atau sifat yang mendasari seseorang unggul dalam menghasilkan
kinerja yang efektif.*

Berdasarkan pandangan beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
kompetenss mangjerial adalah kemampuan kepala sekolah, daam mengelola
segala sumber daya yang dimiliki sekolah secara optimal melaui pemberdayaan
sumber daya salah satunya dengan meningkatkan kinerja guru di sekolah,
sebagaimana menurut Gorton bahwa, kompetenss mangjerial penting bagi
peningkatan kinerja guru™, sehingga sekolah sekolah dituntut mampu dalam
mengelola segala sumber daya yang dimiliki sekolah secara efektif.

Dalam Hubungannya dengan kehidupan sekolah maka kepala sekolah
memiliki peran yang sangat penting, yakni pertama, kepala sekolah adalah figur
yang mampu menjadi fasilitator pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Kedua, kepala sekolah menjadi sosok yang diharapkan mampu memperdayakan
potensi yang ada di sekolah yang bersangkutan.** Hal ini menunjukkan bahwa,
kepala sekolah memiliki kedudukan yang sangat penting di sekolah yang mana
dilihat dari peranannya yaitu sebagal fasilitator dan seseorang yang harus

memberdayakan sumberdaya sekolah. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan

12 Boyatzis, R. E. (1982). The Competent Manager: A Model for Effective Performance:
Wiley. Iv.

3 Ricard, A Gorton, School Administration, (The American: Brown Company Publisher
1976). h.286.

“A. A. Ketut Jelantik, Menjadi Kepalah Sekolah yang Profesional Panduan Menuju
PKKS,hal. 40.
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Nasional Nomor 13 Tahun 2007 disebutkan bahwa kompetensi manajerial kepala

sekolah adalah sebagai berikut: ™

1) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan
perencanaan.

2) Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan.

3) Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya
sekolah/ madrasah secara optimal.

4) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju
organisas pembelgjar yang efektif.

5) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan
inovatif bagi pembelgaran peserta didik.

6) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya
manusia secara optimal .

7) Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal

8) Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka
pencarian dukungan ide, sumber belgjar, dan pembiayaan sekolah/madrasah.
9) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan
penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik.

10) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelgjaran sesuai
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.

11) Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip
pengel olaan yang akuntabel, transparan, dan efisien.

12) Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah  dalam  mendukung
pencapai an tujuan sekolah/ madrasah.

13) Mengelola unit layanan khusus sekolah/ madrasah dalam mendukung
kegiatan pembelgjaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah.

14) Mengelola sistem informas sekolah/madrasash dalam mendukung
penyusunan program dan pengambilan keputusan.

15) Memanfaatkan kemguan teknologi informasi bagi peningkatan
pembel gjaran dan manajemen sekolah/madrasah.

16) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program
kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan
tindak lanjutnya.

Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah yang memiliki kompetensi

mangjerial dapat dilihat berdasarkan Undang-undang tersebut, sehingga untuk

“Depdiknas. Permendiknas No 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah. (Jakarta: Depdiknas, 2007), h. 3.
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mengukur kompetensi mangjerial kepala sekolah di SMA 3 Luwu Utara merujuk
pada Undang-undang tersebut melalui dimensi yakni.

Ada beberapa klasifikas fungsi-fungss mangjeria menurut beberapa
ilmuwan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain seperti : filsafat hidup
yang dianut, kondisi lingkungan, latar belakang pendidikannya, pekembangan
tekhonologi dan pemanfaatannya dan penerapan fungsi-fungs managjerial
berdasarkan kondisi organisasi.'® selanjutnya Mulyasa menjelaskan bahwa kepala
sekolah yang melaksanakan tugas berdasarkan fungsi mangerianya akan
menghasilkan kepemimpinan yang kuat yang mana mampu mengelola segala
aspek dalam sekolah sehingga mampu menciptakan sekolah yang unggul .

Kepala sekolah professioanal menurut pradigma baru mangemen
pendidikan dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan pendidikan di
sekolah jika kepala sekolah mampu menerapkan fungsi-fungs mangjerialnya

dengan baik.

3. Motivas kerja
Manusia merupakan mahluk sosia yang memiliki kebutuhan, perasaan,
dan pikiran. Manusia pada dasarnya mel aksanakan suatu kegiatan disebabkan oleh
dorongan dalam hal ini motivasi. Motivasi ini muncul karena adanya kebutuhan
yang harus dipenuhi yang kadang dalam bekerja keras dalam mencapainya
membutuhkan dorongan baik dari dalam maupu dari luar diri seseorang.

Sebagaimana ungkapan Maltis bahwa, keinginan dalam diri seseorang yang

'® Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungi Manajerial, (Jakarta: bumi Aksara, 2007), h. 32.

7 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004),
h. 26.
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mendorong orang tersebut berbuat dan bertindak.'® Artinya bahwa ada beberapa
faktor yang mendorong seseorang dalam bekerja salah satunya yakni faktor
kebutuhan.

Menurut Siagian, motivass menjadi dasar utama bagi seseorang
memasuki berbagai organisasi dalam berusaha memuaskan kebutuhannya, baik
yang bersifat politik, ekonomi, sosial, dan berbagai kebutuhan lainnya yang
semakin lama semakin kompleks.”® Sedangkan menurut Hasibuan, motivasi
adalah memberian daya gerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar
mereka mau bekerja sama, bekerja secara efektif dan terinteragrasi dengan segala
daya upayanya untuk mencapai kepuasan.®® Sedangkan menurut Maslow,
McGragor, McClelland dan Robbin dalam Patricia Buhler, bahwa orang yang
memperoleh motivasi tinggi akan melakasanakan pekerjaannya dengan maksimal,
dan bekerja secara maksimal, serta memiliki tingkat kinerja yang tinggi yang
mempengaruhi hasil yang dituju. Hal ini mengisyratkan bahwa kepala sekolah
harus senantiasa memberikan motivasi agar guru bertindak dan bekerja dengan
giat. Lebih lanjut Morgan bahwa motivasi sebagai pendorong dan penekan dengan
kuat pada diri seseorang mengarahkan mencapai tujuan tertentu.?! Kepala sekolah
merupakan motif utama dalam menggerakkan seluruh pegawa maupun guru

dalam melaksankan bekerja sesuai dengan tugas dan fungsiya. Sebagar mana

BMaltis, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), h. 114.

“Siagian, Sondang. P., Teori Motivas dan Aplikasiny, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.
79

*Hasibuan, Malayu SP, Organisasi & Motivasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 76.

21C.T. Morgan, Introduction to Pshycologi, (Singapore: McGrow-Hill, 1996), h. 303.



27

dijelaskan bahwa, seseorang yang memiliki motivasi tinggi lebih bersemangat
dalam menyelesiakan pekerjaanya®.

Sebagaimana ungkapan David McClelland bahwa motivasi kerja yang
sangat tinggi (need of affiliation) diantaranya: bersikap sosial, suka berinteraks
dan bersama-sama secara individu; bersikap merasa memiliki atau bergabung
dengan kelompok; karena didorong keinginan untuk berhasahabat maka merasa
cenderung menginginkan kepercayaan yang lebih jelas dan tegas, cenderung
berkumpul dan mencoba mendapatkan saling pengertian bersama mengenai apa
yang telah terjadi dan apa yang harus mereka percaya; secara pribadi bersedia
untuk berkonsultasi dan suka menolong orang lain dalam kesukaran dan lebih
menyenangi adanya saling hubungan persahabatan.® Artinya bahwa kerja sama
bisa terjadi karena kebutuhan untuk saling bekerja sama demi mencapai prestasi
yang hendak dicapai secara bersama-sama.

Menurut Abraham Maslow menggolongkan lima kebutuhan manusia
yang dapat menumbuhkan motivasi adalah sebagai berikut :

a. Kebutuhan fisilogis

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang paling utama yang harus

terpenuhi yakni makanan, rumah, pakaian, udara untuk bernapas, air untuk minum

dan lain-lain.

’Patricia Buhler, Alpha Teach Your Self; Management Skills dalam 24 Jam. Penerjemah
Sugeng Haryanto dkk,, (Jakarta: Media Group 2004), hal. 192.

2 M. Rangga W.K dan Prima Naumi, Pengaruh motivasi diri terhadap motivasi belajar
mahasiswa universitas Paramadina, (Jakarta: PS Universitas Paramadina).
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b. Kebutuhan akan rasa aman (keselamatan)

Setelah kebutuhan fisologis dapat terpenuhi maka muncul kebutuhan
baru yang diinginkan manusia yakni kebutuhan akan keselamatan dalam hal ini
merasa aman dari berbagai jenis ancaman baik dari segi fisik dan merasa terjamin.
Selain itu, setelah memperoleh pekerjaan yang layak juga membutuhkan berbagai
kebutuhan penunjang berupa, perlengkapan alat transportasi seperti mobil, dan
menjaminan hidup seperti asuransi kesehatan.

c. Kebutuhan akan cinta dan social

Setelah kebutuhan fisiologis, keselamatan telah terpuaskan maka yang
terpenting berikutnya adalah kebutuhan sosialisasi atau hubungan antar manusia.
Cintah dan kasih sayang diperlukan manusia yang diperoleh melalui hubungan-
hubungan social antar pribadi yang dalam, tetapi juga ditunjukkan melalui
kebutuhan untuk menjadi bagaian dari kelompok social.

d. Kebutuhan akan penghargaan

Kebutuhan penghargaan ini bukan sifatnya monopoli bagi pegabat atau
pemimpin sga. Siapapun dia atau serendah apapun jabatan seseorang setelah
ketiga kebutuhan terpenuhi, maka kebutuhan ingin dihargai ini juga mulai ingin
dipenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan ingin dihargai itu merupakan
kebutuhan semua orang yang tidak lepas dari kedudukan dan jabatanya.
K ebutuhan dan penghargaan ini dalam bentuk nyata diberikan sebagai balasan dan

apresiasi yang diperoleh dari prestasi kerja yang dicapai.
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e. Kebutuhan aktualisasi diri

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang paling atas hirarki Maslow
dan berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan diri. Setelah semua kebutuhan
terpenuhi, maka seseorang ingin mengaktualisasikan diri dengan menggunakan
kecakapan, keterampilan, dan potens yang dimiliki demi mencapai prestasi yang
sangat luar biasa yang mungkin sulit dicapai orang lain.*

Berdasarkan uraian tersebut menununjukkan bahwa motivasi iaah
kekuatan yang mendorongan, seseorang atau sekelompok orang dalam bekerja
maksimal demi mencapa tujuan yang hendak dicapai. Serta, motivasi adalah
kekuatan dasar yang mendorong seseorang dalam bekerja. Keberhasilan suatu
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan tidak lepas dari kompetens
mangjerial kepala sekolah dalam memimpin lembaga Pendidikan dan eksitensi
kepala sekolah merupakan kunci untuk mengkondisikan iklim kerja secara
profesioana hendaknya selalu membangkitkan dan memelihara kegairahan kerja
untuk mencapal prestasi kerja yang semakin baik. Oleh karena itu, kepal a sekolah
harus selalu memotivasi guru baik melalui motivas internal maupun eksternal
agar dapat mencapal perubahan ke arah yang positif.

Motivas kerjayang diberikan kepala sekolah terhadap bawahannya tidak
lain yaitu menginginkan adanya perbaikan kinerja oleh guru itu sendiri. Motivasi
ini akan membantu guru dalam menyelesaikan pekerjaanya yang mana dapat

berdampak terhadap dirinya sendiri yaitu menghasilkan prestasi kerja yang lebih

“Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara,2012), h. 41.
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baik. Motivas kerja dapat diukur melalui dua dimens yaitu dimensi internal dan
dimensi eksternal, yang melahirkan indikator anataralain:
a Dimens internal

1. Tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas

2. Melaksanakan tugas dengan target yang jelas

3. Memiliki tujuan yang jelas dan menantang

4. Adaumpan balik atas hasil pekerjaannya

5. Memiliki perasaan senang dalam bekerja

6. Selau berusaha untuk mengguguli orang lain

7. Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya
a Dimens eksternal

1. Sdau berussha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan

kerjanya

2. Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya

3. Bekerjadengan harapan ingin memperoleh insentif

4. Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari teman dan
atasan®.

motivasi internal yaitu motivasi yang timbul dari diri seseorang tanpa

adanya rangsangan dari luar ini biasa disebabkan oleh kebutuhan. Sedangkan,
motivasi eksternal yaitu motivas yang timbul akibat adanya rangsangan dari luar,

baik dari teman kerja maupun dari atasan dalam hal ini kepala sekolah.

*Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, h.73.
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Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa motivas kerja
seseorang dalam ha ini kepala sekolah terhadap guru dapat dilihat melaui
motivasi internal dan motivasi eksternal. Motivasi internal merupakan motivasi
yang muncul dari diri seseorang itu sendiri tanpa rangsangan dari luar, dan
motivasi eksternal adalah motivas yang muncul karena adanya dorongan dari

luar. Motivas kerjaekstrenal ini diperoleh guru dari kepala sekolah.

4. KinerjaGuru

Guru terdiri dari dua kata yaitu digugu dan ditiru. Digugu artinya segala
sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai
kebenaran oleh semua murid. Sedangkan ditiru artinya seorang harus menjadi suri
tauladan (panutan) bagi semua muridnya di sekolah.?® Hal ini menunjukkan
bahwa guru menjadi tokoh, panutan sekaligus menjadi contoh siswa dalam
berprilaku bertindak dalam kehidupanya. Sehingga guru harus memiliki standar
dan kriteria berdasarkan ketentuan yang berlaku. Guru memiliki peranan yang
sangat penting di sekolah seperti yang dijelaskan bahwa peranan guru dalam
hubungannya dengan murid bermacam-macam menurut interaksi sosial yang
dihadapinya yakni interaksi formal dan nonformal.*’ Interaksi formal terjadi pada
saat proses belgjar menggjar berlangsung di kelas, sedangkan nonformal interaksi
yang terjadi di luar sekolah atau lingkungan sekitar tempat tinggal seorang guru.
Guru dianggap orang yang paling berjasah dalam perkembangan anak bangsa dan

memiliki tanggung jawab 24 jam dalam mendidik. Sehingga guru, harus

%gudarwan Danin, Profesional dan etika Prefesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 17.

“"Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 92.
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senantiasa memperliatkan hal-hal yang bersifat mendidik agar menjadi panutan
bagi orang di sekitarnya.

Menurut Ruky, kinerja atau performance mengandung tiga arti, yaitu: (1)
“prestasi”, high performance car atau mobil yang sangat cepat (2) pertunjukan
seperti dalam kalimat bahasa inggris falks dance performance atau pertunjukan
tari-tarian rakyat (3) pelaksanaan tugas seperti dalam konteks atau kalimat in
performing hissher duties atau orang yang melaksanakan tugas.?® Lebih lanjut
dijelaskan dalam Kamus bahasa Indonesia dari kata dasar “kerja” yang
menterjemahkan kata dari bahasa asing prestasi. Bisa pula berarti hasil kerja.
Pengertian kinerja dalam organiasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya
tujuan organisasi yang telah di tetapkan.?® Pengertian ini mengandung makna
bahwa penampilan kerja atau hasil kerja yang diperoleh/dicapi seseorang susuai
dengan standar ketentuan yang berlaku.

Menurut Thuju & Suwatno dalam Barnawi, kinerja merupakan prestasi
nyata yang ditampilkan seseorang setelah yang bersangkutan menjalankan tugas
dan peranannya dalam organiasasi.®* Kinerja seseorang biasa dilihat melalui
aktifitasnya dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari. Aktifitas ini
menggambarkan bagaimana ia berusaha untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan kata lain, kinerja seseorang terkait dengan pencapaian hasil

kerja yang telah dicapai. Begitupun dengan kinerja guru sebagaimana dalam

%A. S., Ruky, Sistem Mangjemen Kinerja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 14.
“Sarinah, dkk., Pengantar Manajemen,(Y ogykarta: Deepublish,2017), h.182.

Barnawi & Mohammad Arifin, Kinerja Guru Professional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), h. 12.
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Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen:
“guru adalah pendidik dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
usia dini, pendidikan dasar dan menengah”. Serta guru mempunya kedudukan
sebagai tenaga propesional pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah, pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesual
dengan peraturan perundang-undangan.®! Berdasarkan undang-undang tersebut
dapat disimpulkan bahwa tugas utama seorang guru adalah sebagai seorang
pendidik.

Rivai dalam buku Abas menjelaskan pengetian kinerja yaitu: 1)
mel akukan, menjalankankan dan melaksanakan; 2) memenuhi atau melaksanakan
kewgjiban berdasarka niat atau nazar; 3) melaksanakan atau menyempurnakan
tanggung jawabnya; dan 4) melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang
atau mesin.*

Menurut Hamzah B. Uno kinerja guru dapat diukur melalu dimensi: (@)
kualitas kerja, (b) kecepatan/ketetapan, (c), inisiatif), (d) kemampuan, dan (e)
kemampuan, yang selanjutnya dimensi tersebut melahirkan indikator antara lain:
(1) menguasai bahan, (2) mengelola proses belgjar menggjar, (3) mengelola kelas,
(4) menggunakan media atau sumber belgar, (5) menguasal landasan pendidikan,

(6) merencanakan program pengagaran, (7) memimpin kelas, (8) mengelola

*'Undang-Undang Republik Indoesia No. 14 Tahun 2005, Tentang Guru Dan Dosendan
peraturan Mendiknas Nomor 11 Tahun 2005 beserta penjelasannya, (Bandung: Citra Utama,
2005), pasal 2.

*Erjati Abas, Magnet Kepemimpinan Madrasah terhadap Kinerja guru, (Jakarta PT
Gramedia, 2017), h. 22.



interaksi belgjar menggjar, (9) melakukan penilaian hasil belgar peserta didik,
(10) menggunakan berbagai metode dalam pembelgaran, (11) memahami dan
melaksanakan fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan, (12) memahami dan
menyelenggarakan administrasi sekolah, dan (13) memahami dan menafsirkan
hasil-hasil penelitian untuk peningkatan kualitas pembelgjaran.*

Lebih lanjut dijelaskan bahwa guru dengan predikat professional
memiliki 4 bidang kompetensi yaitu:
a. Kompetensi pedagogik meliputi: 1) pemahaman terhadap peserta didik, dengan
indikator esensia yakni: memahami peserta didik dengan memanfaaatkan prinsip-
prinsip perkembangan kognitif dan kepribadian dan mengidentifikasi beka ajar
awal peserta didik; 2) perencanaan pembelgjaran, dengan indikator esensia yakni:
memahami landasan kependidikan, menerapkan teori pembelgaran, menentukan
strategi pembelgjaran berdasarkan karateristik siswa, menentukan kompetensi
yang ingin dicapai, dan materi gar, serta menyusun rancangan pembel ajaran yang
kondusif; 3) pelaksanaan pembelgjaran dengan indikator esensial yakni: metana
latar (setting) pembelgaran, dan menciptakan suasana belgjar yang kondusif; 4)
merencakan dan melasanakan evaluasi hasil belgar dengan indikator esensial:
merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belgar peserta didik
secara berkesinambungan dengan berbagai metode, memeriksa atau menganalisis
hasil evaluas proses dan hasil belgar untuk menentukan tingkat ketuntasan
(mastery learning) dan memanfaatkan hasil pembelgran untuk perbaiakn kualitas

program pembelgjaran secara umum; 5) pengembangan peserta didik untuk

** Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, h. 93.



35

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, dengan indikator esensial:
memfasilitas peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi akademik,
dan memfasilitas peserta didik untuk mengembangkan berbaga potensi
nonakademik.

b. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap dan stabil, dewasa arif, dan beribawa menjadi teladan
bagi pesrta didik, dan berakhlak muliah.

c. Kompetensi social adalah kemampuan guru untuk berkomuniasi dan bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan,
serta masyarakat sekitar.

d. Kompetensi professional adalah penguasaan materi pembelgjaran secara luas
dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelgjaran di
sekolah dan substans keilmuwan yang menaungi materinya, serta menguasaan
terhadap struktur dan metodologi keilmuwan.**

Berdasarkan bebebrapa pendapat yang telah diuraikan tersebut dapat
dismpulkan bahwa kinerja guru adalah hasil kerja atau penampilan kerja yang
ditunjukkan guru di sekolah yang dapat dilihat melaui kualiatas kerja, ketepatan
daam menyelesaikan tuga, bernisiatif, memiliki kemampuan dan mampu
berkomunikasi dengan baik dan benar berdasarkan standard atau criteria yang
berlaku. selain into, kinerja guru dapat dilihat secara nyata dan dirasakan dan
diakui oleh semua orang di sekitarnya termasuk pimpinan, dalam hal ini kepala

sekolah

¥sudarwan Danim, Profesional dan Etika Prefesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.
25.
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C. Hipotesis
Hipotesis penelitian berdasarkan kajian teori yang mengupas tentang
kompetensi mangjerial kepala sekolah, motivasi kerja kepala sekolah kepada guru
dan kinerja guru. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini merupakan rangkuman
dari kesimpulan teori-teori tersebut. Hipotesis merupakan dugaan sementara
terkait dengan hasil dari penelitian yang akan dilaksanakan. Secara umun
hipotesis terbagi dua yaitu hipotesis alternative dan hipotesis nol. Hipoteis sangat
diperlukan mengingat keberadaannya akan dapat mengerahkan penelitian.
Sehinga peneliti akan berupaya melakukan pembuktian terhadap suatu hipotesis
untuk diuji keberanarannya.®
Berdasarkan pembagian hipotesis tersebut maka hipotesis nol (Ho) adalah
sebagal berikut:
1. Tidak terdapat pengaruh signifikan tingkat kompetensi mangjerial kepala
sekolah terhadap kinerjaguru di SMA Negeri 3 Luwu Utara
2. Tidak terdapat pengaruh signifikan tingkat motivasi kerja kepala sekolah
kepada guru terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara
3. Tidak terdapat pengaruh signifikan dan simultan tingkat kompetensi
mangjerial kepala sekolah dan motivas kerja kepala sekolah kepada guru
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara
Sedangkan hipotesis aternatif (H,) dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

*Muhammad Nisfianoor, Pendekatan Modern untuk Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2009), h.8.
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1. Tedapat pengaruh signifikan tingkat kompetenss manajerial kepala

sekolah terhadap tingkat kinerja guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara.

2. Terdapat pengaruh signifikan tingkat motivasi kerja kepala sekolah

kepada guru terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara

3. Terdapat pengaruh signifikan dan simultan tingkat kompetensi manajerial

kepala sekolah dan motivasi kerja kepala sekolah kepada guru terhadap

kinerjaguru di SMA Negeri 3 Luwu Utara.

D. Kerangka Pikir

KOMPETENSI
MANAJERIAL  KEPALA
SEKOLAH (X1):

1. Perencanaan

2. Pengorganisasian
3. Kepemimpinan
4. Penggerakan

5. Evaluas

MOTIVASI KERJA
KEPALA SEKOLAH (X2):

1. Motivas Interna
2. Motivas Ekternal

KINERJA GURU (Y)

1. Kudlitaskerja

2. Kecepatan/keteta
pan kerja

3. Inisatif  dalam
bekerja

4. Kemampuan
kerja

5. komunikasi

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Keberhasilan suatu organisasi dalam menampilkan kinerjanya tidak

lepas dari kemampuan dan kualitas pemimipin. Begitupun dengan sekolah,

keberhasilan sekolah suatu tidak lepas dari kualitas kepala sekolah dalam
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memimpin sekolah tersebut. Kepemimpinan kepala sekolah dikatakan baik jika
memiliki kompetenss dalam memimpin salah satunya adalah kompetensi
mangjerial yang baik.

Kepala sekolah yang memiliki kompetensi mangjerial yang baik akan
mampu membawah organisasi sesuai dengan asas-asas mangemen modern
melalui  perencanaan, pengorganisasian, memimpin, penggerakkan dan
mengevaluasi. Oleh karena itu, keberhasilan seorang pemimpin dapat ilihat dari
produkivitas dan prestasi yang dicapainya melalui berbagai cara termasuk
memberikan motivasi terhadap bawahannya. kompetenss mangjeria kepala
sekolah dapat di identifikass melalui kemampuan kepala sekolah  dalam
melakukan  perencanaan, pengorganisasian, memimpin, menggerakkan dan
mengevaluasi. Sedangkan, motivasi kerja kepala sekolah dapat dilihat dan
ditunjukan melalui dorongan untuk mencapai tujuan, semangat kerja, inisiatif, dan
Kreativitas serta tanggung jawab.

Dengan demikian, kemampuan kepaa dalam menjaankan
kepemimpinannya dapat dilihat dari kompetensi mangjerial kepala sekolah serta
mampu memberikan motivasi terhadap guru gunu meningkatkan kinerja guru
demi mencapai prestasi kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi mangjerial
kepala sekolah merupakan salah satu komponen utama dalam mencapai tujuan
organisas dalam hal ini sekolah, sehingga kompetensi mangjeria kepala sekolah
yang baik akan mampu membantu dan mendorong guru dalam mencapai

Kinerjanya di sekolah.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan
judul yang telah ditetapkan maka penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian ex post facto kausal yang
menggunkan alat bantu ilmu statistik bersifat inferensial dan deskriptif. Menurut
Sopyan Siregar, penelitian asosiatif/hubungan merupakan pnelitian yang bertujuan
mngetahui hubungan antara dua variabl atau lebih. Mengaju pada penelitian ini
maka akan dikembangkan suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjekaskan,
meramalkan, dan mengontrol suatu gejala dalam penelitian.® Penelitian ini bersifat
ex post facto yang tergolong ke dalam tingkatan asosiatif dalam bentuk simetris
karena penelitian ini tidak menggunakan perlakuan yang sifatnya manipulasi atau
bentuk percobaan (eksprimen) terhadap variabel-variabel penelitian.
2. Pendekatan penelitian
Penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan yang lazim digunakan
dalam penelitian yang berkaitan dengan pengaruh kompetensi manajerial dan
motivasi kerja kepala sekolah terhadap kinerja guru SMA Negeri 3 Luwu Utara.
Penggunaan metode pendekatan dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk
mempermudah maksud penelitian yang dilakukan untuk memperjelas sasaran

yang ingin dicapai dalam penelitian, sehingga apa yang menjadi tujuan dalam

!Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2014), h. 15

39
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penelitian ini dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti. Dengan

ini peneliti menggunkan pendekatan antara sebagai berikut:

a. Pendekatan Manajerial, yakni pendekatan yang dilakukan untuk melihat pihak
kepala sekolah dalam hal peningkatan kinerja guru yang dilakukan kepala
sekolah selama ini.

b. Pendekatan psikologi, mengkaji masalah dengan mempelajari jiwa seseorang
dengan melalui gejala perilaku yang diamati. Pendekatan ini digunakan untuk
melihat sejauh mana kepalah sekolah dalam memotivasi guru dengan
menggunakan teori-teori motivasi kerja

c. Pendekatan sosiologis, suatu wusaha mendekati permasalahan yang
berhubungan yang didasarkan pada fenomena-fenomena dan kenyataan-
kenyataan sosial di lapangan.

3. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu kompetensi manajerial (X),
motivasi kerja kepala sekolah kepada guru (X;) dan kinerja guru (Y). Berikut ini

gambar ketiga variabel tersebut.

Gambar 3.1 : Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y
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Keterangan:
X1 : Kompetensi Manajerial Kepala sekolah
X : Motivasi Kerja kerja kepala sekolah kepada guru
Y : Kinerja Guru

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Luwu Utara. Adapun

tempat/lokasi penelitian ini dapat dilihat pada peta tersebut.

SMA NEGERIFS

LUWU u-;;-&s?th"
igeri 1 Sabbang g%: Q SMA Negeri 1T Sukama

SMA NEGER!I 7
LUWU UTARA

F oo

{ Qx

Bun

= 1Iu'@ i< @
Gambar 3.2 Lokasi Penelitia

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru tetap di SMA Negeri 3
Luwu Utara sebanyak 32 orang. Guru tetap yang dimaksud peneliti dalam
penelitian ini adalah guru yang sudah diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil
(PNS) yang sudah lama mengajar dan + 24 jam berada di area lokasi SMA Negeri

3 Luwu Utara.
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2. Sampel
Peneliti dalam penelitian ini mengambil sampel dengan perpedoman
pada tehnik pengambilan sampel. Menurut suharsimi, bahwa apabila
subejk/respondennya kurang dari 100, sebaiknya diambil semua sehingga
penilitian ini juga dikatakan penelitian populasi.” Sehingga, tehnik pengambilan
sampel peneliti dalam penelitian ini menggunakan total sampling yakni semua

anggota populasi dijadikan sebagai sampel sebanyak 32 orang.

D. Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder
1. Data primer yaitu data yang di buat oleh peneliti dengan maksud khusus
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau
tempat objek penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen. Data
yang di peroleh yaitu data, mengenai kompetensi manajerial kepala
sekolah dalam memotivasi guru demi meningkatkan kinerja guru.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak tertentu yang sangat
mendukung penelitian. Data ini nantinya diperoleh dengan cara:
a. Pencatatan penelitian dengan mencatat laporan-laporan yang ada di lokasi,

struktur organisasi dan sejarah berdirinya maupun data guru itu sendiri.

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet.Il; Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), h. 112
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b. Studi kepustakaan, yaitu metode pengumpulan data dengan membaca

referensi yang berhubungan dengan objek penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data / Instrumen Penelitian

Tehnik atau cara pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner yang berupa daftar pernyataan yang diberikan kepada orang lain yang
bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan peneliti.
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Penelitian kuantitatif
dengan rancangan non eksprimen, pengumpulan data dilakukan untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
angket,yang didalamnya terdapat kuesioner yang diberikan kepada responden
yang bersedia memberikan data yang dibutuhkan peneliti. Selain itu terdapat juga
observasi dan dokumentasi.

1. Angket

Angket disusun berdasarkan indikator variabel penelitian yang telah
dibahas berdasarkan literatur pada kajian teori. Suharsimi  Arikunto
mengemukakan bahwa angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang diketahui.> Dalam hal ini, teknik angket

dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang aspek kompetensi manajerial

3Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan, Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 172.
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kepala sekolah dalam memotivasi guru untuk meningkatkan kinerja guru pada
SMA Negeri 3 Luwu Utara. Pengertian dipertegas oleh Sugiyono yang
mengemukakan bahwa, angket atau kuesioner merupakan tehnik pengumpulan
data yang dilakukan dengan memberi seperangkat perntanyaaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabkan.*

Peniliti dalam penelitian ini, butir-butir instrument angket yang disajikan
menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, dan persepsi tentang variabel
yang diteleti. Jawaban setiap item menggunakan skala likert mempunyai gradasi
dari sangat positif hingga sangat negatif : (SL), selalu (S) Sering, (Kd) kadang-
kadang, (JR) jarang, dan (TP) tidak pernah. Pemberian bobot terhadap pernyataan
positif dimulai dari 5, 4, 3, 2, 1 sedangkan pernyataan negative pemberian bobot
dimulai dari 1, 2, 3, 4dan 5.°

Tabel 3.1: Aternatif jawaban

No Alternative Jawaban Nilai
1 Selalu 5
2 Sering 4
3 Kadang-kadang 3
4 Jarang 2
5 Tidak pernah 1

*Sugiyono, Statistik Untuk Peelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 142.

>Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,2011), hal 123.
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Pada penelitian ini, sebelum angket digunakan terlebih dahulu instrumen
angket diuji coba. Dalam hal ini uji validitas dan reliabilitas. Menurut Sugiono,
validitas berarti instrumen tersebut dapat digunakan apa yang seharusnya diukur.®
Suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat
ukur.” Uji Validitas ini digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner atau angket. Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara
data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang
diteliti. Dalam penelitian ini, uji validitas yang digunakan yaitu uji validitas isi
oleh beberapa ahli dan uji validitas item. Validitas isi adalah instrumen yang
berbentuk tes yang sering digunakan untuk mengukur kepemimpinan kepala
sekolah. Sedangkan validitas item merupakan hal yang paling penting dalam
pengukuran, terutama kuesioner yang dikembangkan sendiri oleh peneliti.

Validitas ini menggunakan Kisi-kisi instrumen. Dalam Kkisi-kisi tersebut
terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan butir soal (item)
pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dalam indikator. Dengan kisi-
Kisi instrumen itu maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan
sistematis.® Jumlah tenaga ahli yang digunakan dalam validasi angket sebanyak
tiga orang. Selanjunya, validator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk
diisi dengan tanda centang (V) pada skala likert 1-5 seperti berikut ini :

Skor 1 : Sangat Tidak Tetuju

Skor 2 : Tidak Setuju

®Sugiono, Ibid., h. 121.
'Ridwan, Pengantar Statistik, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 106.

8Sugiono, Ibid., h. 129.
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Skor 3 : Kurang Setuju
Skor 4 . Setuju
Skor 5 : Sangat Setuju

Data hasil validasi dikonsultasikan dengan ahli untuk instrumen angket
yang berupa pernyataan dianalisis dengan berlandaskan teori yang akan diukur
tentang aspek-aspek, memberi keputusan dan mempertimbangkan masukan,
komentar dan saran-saran dari validator. Instrumen dapat digunakan tanpa
perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total. Hasil analisis tesebut
dijadikan pedoman untuk merevisi instrumen angket. Selanjutnya berdasarkan
lembar validasi yang telah diisi oleh validator tersebut dapat ditentukan

validitasnya dengan rumus statistik Aiken s berikut:

__XS 9
n(c-1)’
Keterangan:
S=r-lo

r = skor yang diberikan oleh validator
lo = skor penilaian validitas terendah
n = banyaknya validator

¢ = skor penilaian validitas tertinggi.

Selanjutnya hasil perhitungan validitas ini setiap butirnya dibandingkan

dengan menggunakan interprestasi sebagai berikut:

SAzwar, 2012: 113 Teori Validasi Aiken’s, Hendryadi (2014), diakses pada tanggal 11
Januari 2018, pada pukul 16. 08
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Tabel 3.2: Interprestasi Validitas 1si.*°

Interval Interprestasi
Sangat Tidak Valid
0,00 - 0,199
Tidak Valid
0,20 - 0,399
Kurang Valid
0,40 - 0,599
Valid
0,60 - 0,799
Sangat Valid
0,80 - 1,00

Sebelum lembar instrumen digunakan, terlebih dahulu peneliti
melakukan uji validitas isi dengan memilih 3 validator ahli yang memiliki
kompetensi dalam bidang pendidikan untuk mengisi format validasi. Adapun
validator ahli yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Validator Instrumen Penelitian

No. Nama Pekerjaan
1 Dr. Hilal Mahmud, M.M Dosen
2 Tasdin Tahrim, S.Pd. M.Pd Dosen
3 Muh. Hajarul Aswad. A., S. Pd., M. Si. Dosen

Pada validitas isi digunakan rumus Aiken’s, adapun dari validitas yang

dilakukan oleh ketiga validator yaitu nilai V (Aiken’s) pada angket kompetensi

manajerial dari rumus V = = 0,67 begitu pula dengan item kontruksi dan

6
[3(5-1] °
seterusnya. Nilai koefisien Aiken’s berkisar antara 0-1. Koefisien sebesar 1( item

1) dan lainnya sudah dianggap memiliki validitas isi yang memadai (valid). Nilai

°Ridwan, dan Sunarto, Pengantar Statistik untuk Pendidikan Sosial, Ekonomi Komunikasi
dan Bisnis, (Cet.Ill; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 81
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V (Aiken’s) pada angket motivasi kerja kepala sekolah kepada guru dari rumus V

6

=G 0,67 begitu pula dengan item kontruksi dan seterusnya. Nilai koefisien

Aiken’s berkisar antara 0-1. Koefisien sebesar 1( item 1) dan lainnya sudah
dianggap memiliki validitas isi yang memadai (valid). Dan nilai V (Aiken’s) pada

angket kinerja guru diperoleh dari rumus V =

Geog - 067 begitu pula dengan

item kontruksi dan seterusnya. Nilai koefisien Aiken’s berkisar antara 0-1.
Koefisien sebesar 1 (item 1) dan lainnya sudah dianggap memiliki validitas isi
yang memadai (valid). Untuk lebih jelasnya dapa dilihat di table (terlampir).

Berdasarkan hasil uji validitas dapat diketahui bahwa instrumen tersebut
dapat diketahui bahwa semua item pada kompetensi manajerial kepala sekolah
memiliki corrected item-total correlation> ripe (0,60), sehingga dapat dikatakan
bahwa semua item pernyataan tersebut adalah valid. Begitupun, dengan
pernyataan item motivasi kerja kepala sekolah kepada guru dan kinerja guru.

Lebih lanjut, syarat lainya yang juga penting bagi seorang peneliti adalah
reliabilitas. Uji reliabilitas isi angket dalam penelitian ini diolah berdasarkan
penilaian beberapa ahli.

Untuk mencari reliabilitas item angket digunakan rumus Croanbach’

alpha sebagai berikut:

] [1- 5

keterangan:

ri1 : Reliabilitas instrument

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. XIV; (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010)., h. 29.
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k : Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal
Za% : Jumlah varians butir
s5m2 : Varians total.

t

Tabel 3.4: Interprestasi Reliabilitas.*?

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,80<r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40 <r < 0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

Selanjutnya akan dilakukan uji reliabilitas untuk menguji coba dengan
menggunakan rumus Alpha diperoleh untuk angket kompetensi manajerial ri1nitung
= 0,677 jika dikonsultasikan dengan reune pada taraf signifikan 5% diperoleh ripel =
0,3961. Oleh karena itu rinitung > rabel Maka angket kompetensi manajerial dapat
dinyatakan reliabel. Kemudian, uji coba untuk angket motivasi kerja kepala
sekolah kepada guru riinitung = 0,677 jika dikonsultasikan dengan ripe pada taraf
signifikan 5% diperoleh regne 0,3961, dan uji coba untuk angket kinerja guru
raning = 0,600 jika dikonsultasikan dengan rype pada taraf signifikan 5%
diperoleh reper =0,3961. Oleh karena itu riiniung > rapet maka angket kinerja guru

dapat dinyatakan reliabel (terlampir).

' M. Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian limiah, Cet. II; (Bandung: Pustaka
Setia, 2005), h. 30.
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2. Observasi dan dokumentasi
Penelitian ini juga menggunakan tehnik observasi dalam bentuk
observasi langsung agar peneliti dapat melihat atau mengamati apa yang terjadi
pada objek penelitian. Selain itu, untuk melengkapi data awal penelitian
diperlukan pengumpulan data dengan menggunakan tehnik dokumnetasi yang
berkaitan tentang jumlah guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara dan beberapa aspek

lainnya yang berkaitan dengan penyusunan skripsi ini.

F. Tehnik Analisis Data

Peneliti menggunakan angket sebagai alat untuk mengukur kompetensi
manajerial, motivasi kerja kepala sekolah kepada guru dan kinerja guru yang akan
diperoleh berdasarkan indikator dari setiap variabel tersebut. Setelah data
dikumpulkan melalui angket, selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif dimaksudkan untuk
mendeskripsikan keadaan sampel, dalam bentuk rata-rata atau mean, median,
modus, standar deviasi dll.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskrifsikan keadaan sampel
dalam bentuk presentase, rata-rata, median, modus standar deviasi dll.

a. Analisis Deskriptif Tes

Analisi Deskriptif untuk kompetensi manajerial dan motivasi kerja
kepala sekolah dan kinerja guru menggunakan analisis deskriptif persentase.
Adapun Pengolahan data rumus untuk perhitungan persentase menurut Hendro

(dalam Haslinda) sebagai berikut:



o1

P = F/N x 100%"
Keterangan :
P = Persentase jawaban
F = Frekuensi Jawaban
N = Banyaknya responden
Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kompetensi manajerial, motivasi
kerja kepala sekolah dan kinerja guru. Digunakan pengkategorian Skor sebagai
berikut.

Tabel 3.5: Kriteria Pengkategorian Skor**

Tingkat Penguasaan kategori
61-70 Kurang Baik
71-80 Cukup Baik
81-90 Baik
91-100 Sangat Baik

2. Koefisien Korelasi Berganda
Sebelum menghitung nilai regresi berganda, terlebih dahulu mencari
nilai product moment. Adapun rumus korelasi product moment, adalah sebagai
berikut:

nyX;Y;— X X;) (1)

\[("ZXL'Z -(X)?) (XY= (Y)?

Rxy =

13 Haslindah, Pengaruh Kemampuan Integrasi Pengetahuan dan Pengalaman terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMK Pelayaran Samudra Nusantara Utama Palopo,
Skripsi Institut Agama Islam Negeri Palopo : Tidak dipublikasikan, 2019, h. 41

“Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: FMIPA
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), h. 20.
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Korelasi berganda merupakan angka yang menunjukkan arah dan
kuatnya hubungan antara dua variabel independen secara bersama-sama dengan
satu variabel dependen. Adapun rumus korelasi perganda dua, atau lebih variabel

adalah sebagai berikut:

rX1 Y2+ rX, Y2 —2rX; Y rX,Y rX X,
RX:X,Y = \/ L L L

1-r X; X,

Dimana:

rxixoy = Korelasi antara variabel X; dengan X2 secara bersama-sama

dengan variabel Y

rxiy = Korelasi product moment anatara X1 dengan Y

rxay = Korelasi product moment anatara X2 dengan Y

rX1rXz = Kaorelasi product moment anatara X1 dengan X2

interpretasi nilai r;; mengacu pada pendapat Guilfrord dalam Subana dan
Sudrajat.

Tabel 3.6:
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Tidak ada hubungan
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat
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3. Menghitung Koefisien Determinasi
Sebelum dihitung koefisien determinasi, terlebih dahulu diketahui
hubungan antar variabel kompetensi manajerial (X1) dan motivasi kerja kepala
sekolah kepada guru (X2) terhadap variabel hasil kinerja guru (Y). Oleh karena
itu, harus dilakukan analisis koefisien korelasi berganda. Untuk mengetahui
berapa besarnya pengaruh kompetensi manajerial dan motivasi kerja kepala
sekolah kepada guru terhadap kinerja guru digunakan rumus koefisien determinan

(KD) sebagai berikut:

KD = r’x100%

Dengan:

KD : Koefien determinasi

r> : kuadrat dari koefisien korelasi.*®

1> Ridwan, Dasar-dasar Statistika, (Cet VI11; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 228



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mengorganisasi data, menyajikan
dan menganalisis data. Cara untuk menggambarkan data adalah dengan melalui
teknik statistik seperti membuat tabel, distribusi frekuensi dan diagram atau
grafik. Statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan karakteristik
responden berupa perhitungan mean, median, modus, varians, standar deviasi,
nilai minimum, nilai maksimum, tabel distribusi frekuensi dan lain-lain.

1. Kompetens Manajerial Kepala Sekolah

Statistik skor variabel kompetenss mangerial kepala sekolah dapat

dilihat padatabel berikut. mangjerial

Tabel 4.1: Perolehan Hasil Nilai Deskripsi Kompetensi Manajerial
Kepala Sekolah (X1)

Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 32
Mean 90
Median 91
Std. Deviation 4
Variance 17
Range 15
Minimum 84
Maximum 99

Tabel tersebut menunjukkan bahwa, nilai rata-rata yang diperoleh dari
responden untuk item pernyataan kompetensi mangjerial kepala sekolah sebesar

90 dan median 91. Nila varians sebesar 17. Nilal standar devias sebesar 4 dari
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skor ideal 100, sedangkan rentang skor yang dicapai 15 skor terendah 84 dan skor
tertinggi 99.

Selanjutnya, skor kompetenst mangjerial kepala sekolah dikelompokkan
kedalam empat kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase
kompetensi mangjeria. Distribusi frekuensi berfungsi untuk menunjukkan jumlah
atau banyaknya item dalam setiap kategori atau kelas.* Jadi, skor kompetensi
mangjerial kepala sekolah dikelompokkan berdasarkan banyaknyaitem dari setiap
kategori sehingga hasil pengukurannya dianalisis melalui metode statistik yang
kemudian diberikan interpretasi secara kualitatif.> Adapun tabel distribusi
frekuensi dan kompetensi mangjerial kepala sekolah adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 : Perolehan Persentase Kategorisas
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah (X)

Skor Kategori Frekuens Persentase (%)
61-70 Kurang Baik 0 0%

71-80 Cukup Baik 0 0%

81-90 Baik 14 43,8%

91-100 Sangat Baik 18 56,3%

Jumlah 32 100%

Sumber: Hasil analisis data angket penelitian yang diolah, thn 2019

Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut, dapat dikemukakan hasil angket pada
variabel kompetenss mangjeria kepala sekolah yang diperoleh dari sampel
penelitian menunjukkan bahwa secara umum kompetens mangjerial kepaa
sekolah SMA Negeri 3 Luwu Utara yang termasuk pada kategori kurang baik dan

cukup baik sebesar 0%. Kompetens mangjerial kepala sekolah SMA Negeri 3

1 J. Suprianto, Statistik Teori dan Aplikasi, (Cet I; Erlangga, 2000) h.63.

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006) h.
35.
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Luwu Utara masuk pada kategori baik memiliki nilai antara 81 - 90 sebanyak 14
orang atau sebesar 43,8% semenatara, nilai antara 91 - 100 sebanyak 18 orang
atau sebesar 56,3% masuk pada kategori sangat baik. Sehingga hal ini
menunjukkan bahwa kompetensi mangjerial kepala sekolah SMA Negeri 3 Luwu
Utaratermasuk dalam kategori sangat baik.
2. Motivas Kerja Kepala Sekolah kepada Guru

Statistik skor variabel motivasi kerja kepala sekolah kepada guru dapat

dilihat padatabel berikut.
Tabel 4. :

Perolehan Hasll Analisis Statistik Deskriptif Motivasi Kerja Kepala
Sekolah kepada Guru (Xy)

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 32
Mean 89
Median 89
Std. Deviation 4
Variance 14
Range 14
Minimum 84
Maximum o8

Tabel tersebut menunjukkan bahwa, nilai rata-rata yang diperoleh dari
responden untuk item pernyataan motivas kerja kepala sekolah kepada guru
sebesar 89 dan nilai median sebesar 89. Nilai varians sebesar 14 dan standar
deviasi sebesar 4 dari skor ideal 100, sedangkan rentang skor yang dicapai 14 skor
terendah 84 dan skor tertinggi 98.

Selanjutnya, jika skor motivasi kerja kepala sekolah kepada guru
dikelompokkan kedalam empat kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi

dan persentase motivas kerja kepala sekolah kepada guru. Distribusi frekuensi
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berfungs untuk menunjukkan jumlah atau banyaknya item dalam setiap kategori
atau kelas.® Jadi, skor motivasi kerja kepala sekolah kepada guru dikelompokkan
berdasarkan banyaknya item dari setiap kategori sehingga hasil pengukurannya
dianaisis melalui metode statistik yang kemudian diberikan interpretasi secara
kualitatif.* Adapun tabel distribusi frekuensi dan persentase moivasi kerja kepala

sekolah adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4:
Perolehan Persentase Kategori Motivasi Kerja Kepala Sekolah kepada Guru
Xs
Skor Kategori ( Ilrekuensi Persentase (%)
61-70 Kurang Baik 0 0%
71-80 Cukup Baik 0 0%
81-90 Baik 20 62,5%
91-100 Sangat Baik 12 37,5%
Jumlah 32 100%

Sumber: Hasil analisis data angket penelitian yang diolah, thn 2019

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dikemukakan hasil angket pada
variabel motivas kerja kepala sekolah kepada guru yang diperoleh dari sampel
penelitian menunjukkan bahwa, secara umum motivasi kerja kepala sekolah
kepada guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara yang termasuk pada kategori kurang
baik dan cukup baik sebesar 0%. Motivas kerja kepala sekolah kepada guru di
SMA Negeri 3 Luwu Utara yang masuk pada kategori baik memiliki nilai antara
81-90 sebanyak 20 orang atau sebesar 62,5% sementara, nilai antara 91-100
sebanyak 12 orang atau sebesar 37,5% masuk pada kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi kerja kepala sekolah kepada guru di SMA Negeri 3

Luwu Utaratermasuk dalam kategori baik.

3). Suprianto, Satistik Teori dan Aplikasi, Ibid. h.63.

* Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Ibid. h. 35.
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3. KinerjaGuru
Statistik skor variabel kinerja guru dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.0 :
Perolehan Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kinerja Guru (Y)

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 32
Mean 88
Median 87
Std. Deviation 4
Variance 14
Range 14
Minimum 83
Maximum 97

Tebel tersebut menunjukkan bahwa, nilai rata-rata yang diperoleh dari
responden untuk item pernyataan kinerja guru sebesar 88 dan nila median
sebesar 87. Nilal varians sebesar 14 dan standar deviasi sebesar 4 dari skor ideal
100, sedangkan rentang skor yang dicapai 14 skor terendah 83 dan skor tertinggi
97.

Selanjutnya, jika skor kinerja guru dikelompokkan kedalam empat
kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase kinerja guru.
Distribusi frekuensi berfungs untuk menunjukkan jumlah atau banyaknya item
dalam setiap kategori atau kelas®> Jadi, skor kinerja guru dikelompokkan
berdasarkan banyaknya item dari setiap kategori sehingga hasil pengukurannya

dianalisis melaui metode statistik yang kemudian diberikan interpretasi secara

®J. Suprianto, Satistik Teori dan Aplikasi, Ibid.
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kualitatif.° Adapun tabel distribusi frekuensi dan persentase kinerja guru adalah
sebagal berikut :

Tabel 4.% : Perolehan Persentase Kategorisasi
Kinerja Guru (Y)

Skor Kategori Frekuens Persentase (%)
61-70 Kurang Baik 0 0%

71-80 Cukup Baik 0%

81-90 Bak 25 78.1%

91-100 Sangat Baik 7 21.9%

Jumlah 32 100%

Sumber: Hasil analisis data angket penelitian yang diolah, thn 2019

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dikemukakan hasil angket pada
variabel kinerja guru yang diperoleh dari sampel penelitian menunjukkan bahwa,
secara umum kinerja guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara yang termasuk pada
kategori kurang baik dan cukup baik sebesar 0%. Kinerja guru yang masuk pada
kategori baik memiliki nilai 81 — 90 sebanyak 25 orang atau sebanyak 78,1%.
Sedangkan, kinerja guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara masuk pada kategori
sangat baik memiliki nila antara 91 — 100 sebanyak 7 orang atau sebesar 21,9%.
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara termasuk
dalam kategori baik.

4. Hasl AnalissKoefisien Determinasi

a. Kompetensi Mangjeria Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil pada lampiran 4, diperoleh r adalah 0,802. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa variabel kompetensi mangjerial kepala sekolah
memiliki hubungan yang sangat kuat dan searah terhadap kinerja guru (), artinya

semakin tinggi kompetensi manajerial kepala sekolah maka semakin tinggi pula

® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Ibid.
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kinerja guru. Kemudian, untuk mengetahui besarnya variabel kompetensi
mangjerial kepala sekolah terhadap kinerja guru digunakaran rumus koefisien
determinasi (KD) yaitu:

KD = r® x 100% = 0,802° x 100% = 0,643 x 100% = 64,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa kompetensi mangjeria kepala sekolah berpengaruh terhadap
kinerja guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara sebesar 64,3% sedangkan, sisanya
35,7% di pengaruhi oleh variabel lain. Variabel lain yang mempengaruhi kinerja
guru dapat timbul dari berbagai faktor.

b. Motivas kerja Kepala Sekolah kepada Guru

Hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh nilai rhitung sebesar 0,815
seperti pada (lampiran 4,). Oleh sebab itu, dapat dinyatakan bahwa motivas kerja
kepala sekolah kepada guru (X2) memiliki hubungan yang sangat kuat dan searah
dengan kinerja guru (Y). Artinya, semakin tinggi motivasi kerja kepala sekolah
kepada guru semakin tinggi pula kinerja guru tersebut. Selanjutnya, untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel motivas kerja kepala sekolah
kepada guru terhadap kinerja guru digunakan rumus koefisien determinasi (KD)
yaitu:

KD = r* x 100% = 0,815” x 100% = 66,4 x 100% = 66,4%.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh motivasi kerja kepala
sekolah kepada guru terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara sebesar
66,4% sedangkan sisanya 33,6% ditentukan oleh variabel lain. Varaibel lainnya
yang mempengaruhi kinerja guru dapat muncul dari berbagai faktor baik internal

maupun eksternal .
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c. Kompetens mangjerial dan motivasi kerja kepala sekolah secara bersama-
sama terhadap kinerja guru

Berdasarkan hasil rhitung pada (lampiran 4), diperoleh nilai r sebesar
0,817. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa variabel kompetensi
mangjerial (X1) dan motivasi kerja kepala sekolah kepada guru (X2) memiliki
hubungan yang sangat kuat dan searah secara bersama-sama terhadap kinerja guru
(Y). Artinya, semakin tinggi tingkat kompetenss mangjerial dan motivasi kerja
kepala sekolah kepada guru maka semakin tinggi pula tingkat kinerja guru.
Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel kompetensi managjerial
dan motivas kerja kepala sekolah terhadap kinerja guru digunakan rumus
koefisien determinasi (KD) yaitu :

KD =r?x 100% = 0,817% x 100% = 66,74 x 100% = 66,74%.

Hasil hitung ini menunjukkan bahwa kompetens mangjeria dan
motivasi kerja kepala sekolah kepada guru secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara sebesar 66,7% sedangkan
sisanya 33,3% ditentukan oleh variabel lain. Variabel lainnya yang mempengaruhi

Kinerja guru dapat muncul dari berbagai faktor baik internal maupun eksternal.

B. Pembahasan Hasl Pendlitian
1. Pengaruh kompetensi mangjerial terhadap Kinerja guru di SMA Negeri
3 Luwu Utara
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 3 Luwu Utara

dengan penyebaran angket yang telah di uji validitas isi diperoleh 67 item
pertanyaan angket yang valid untuk diberikan kepada 32 responden yang berasal

dari semua guru tetap di SMA Negeri 3 Luwu Utara. Hasil penyebaran angket
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kepada 32 responden tersebut, dapat diketahui bahwa kompetensi mangjerial
kepala masuk dalam kategori sangat baik dengan frekuensi sampel 18 orang dan
hasil persentase 56,3%. Adapun skor rata-ratanya yaitu 91.

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dapat dikemukakan
bahwa terdapat pengaruh kompetensi mangjerial kepala sekolah secara signifikan
terhadap kinerja guru sebesar 63,3%. Hal ini sgjalan dengan hasil penelitian Fisla
Wirda bahwa kompetensi mangjerial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja
industri kreatif Sumatra Barat.” Hal tersebut, menunjukkan bahwa, kompetensi
mangjerial memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja di sebuah
organisasi. Hasil penelitian ini juga sgjalan dengan penelitian Al- Faradis bahwa
kompetensi mangjerial kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru.® Hal tersebut, memperkuat pendapat Gorton bahwa kompetensi
manajerial penting bagi peningkatan kinerja guru.’

Berdasarkakan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi kompetensi yang dimiliki kepala sekolah maka semakin tinggi pula kinerja
guru. Sehingga kepala sekolah perlu mempunyai kesadaran dalam meningkatkan
kompetensinya mengingat pentingnya peranan kepala sekolah dalam membawah
sekolah ke arah yang lebih baik. Kompetensi mangjerial kepala sekolah SMA

Negeri 3 Luwu Utara masuk dalam kategori sangat baik yang mana dapat

"Fisla Wirda, Kompetensi Manajerial Dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Industri Kreatif
Sumatra Barat, (UIN: Padang, 2015), h. i.

® Fayruzah El-Faradis, Pengaruh Kompetensi Manajerial Dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Guru, Tarbiyatul Muallimien Al-ISamiyah Putri Prenduan Sumenap, (UIN: Malang,
2016) h. xvii.

° Ricard, A Gorton, School Administration, (The American: Brown Company Publisher
1976). h.286.
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mempengaruhi peningkatan kinerja guru. Kepala sekolah sebagai mangjer adalah
orang yang bertanggung jawab penuh dalam mengendalikan proses pendidikan di
sekolah. sehingga, keberhasilan sekolah tidak lepas dari kompetensi kepaa
sekolah dalam menerapkan fungsi-fungss mangjerialnya dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pemimpin. Sgaan dengan ungkapan Wahjosumido bahwa
kepala sekolah merupakan seorang perencana, organisator, dan pendali
pendidikan.’°

Kompetensi manajerial mendasari seorang pemimpin ungggul dalam
menjalankan kinerjanya, ini sgjalan dengan pendapat Boyatziz, bahwa kompetensi
mangjerial adalah karakter yang mendasari seseorang unggul dalam
menghasilkan kinerja'* Oleh karena itu, kepala sekolah perlu dalam
meningkatkan kompetensi mangjerial agar mampu dalam memberdayakan segala
sumber daya yang dimiliki sekolah salah satunya yaitu sumber daya manusia.

2. Pengaruh motivasi kerja kepala sekolah kepada guru terhadap kinerja

guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara

Berdasarkan hasil uji validitas isi diperoleh 32 item pertanyaan angket
yang valid untuk diberikan kepada 31 responden yang berasal dari semua guru
tetap di SMA Negeri 3 Luwu Utara. Hasil penyebaran angket kepada 32
responden tersebut, dapat diketahui bahwa motivas kerja kepala sekolah kepada
guru masuk dalam kategori baik frekuensi sampel 20 orang dan hasil persentase

62,5%. Adapun skor rata-ratanya yaitu 89.

19 Wahjosumido, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik & Permasalahannya,
(Ed. 1. Cet. IX; Jakarta: Rgjawali Pers, 2013), h. 95.

! Boyatzis, R. E. (1982). The Competent Manager: A Model for Effective Performance:
Wiley. Iv.



Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat diperoleh bahwa
terdapat pengaruh motivas kerja kepala sekolah kepada guru secara signifikan
terhadap kinerja guru sebesar 66,4%. Ini sgaan dengan hasil penelitian
Rahmawati,*? dan Al-Faradis™ bahwa motivasi kerja kepala sekolah berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja guru. Hasil penelitian tersebut memperkuat
ungkapan Hasibuan, bahwa motivass adalah memberian daya gerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja
secara efektif dan terinteragras dengan segala daya upayanya untuk mencapai
kepuasan.** Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja yang diperoleh
seseorang dapat menumbuhkan semangat kerja dan mempengaruhi hasil atau
kinerja seseorang. Dengan ini, sebaiknya kepala sekolah sebagai pemimpin
tertinggi di sekolah senantiasa meningkatkan motivasi kerjanya kepada guru demi
meningkatkan kegairan guru dalam bekerja demi meningkatkan kinerja guru itu
sendiri.

Di sekolah kepala sekolah merupakan mangjer puncak yang berfungsi
dalam mengendalikan segala sesuatu yang berkaitan dengan proses pendidikan di
sekolah. Untuk itu, hendaknya kepala sekolah selalu memberikan motivas yang
baik bagi seluruh karyawannya dalam hal ini guru agar selau menigkatkan
kegairahan dalam bekerja demi mencapai kinerja yang baik. Sebagaimana

menurut Maslow, McGragor, McClelland dan Robbin dalam Patricia Buhler,

? Mega Ayhu Rahmawati, Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dan Motivas Kerja
terhadap Kinerja Guru Ekonomi Sma Di Kota Tegal, (UN: Semerang, 2011), h. i.

 Fayruzah El-Faradis, Pengaruh Kompetensi Manajerial Dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Guru, Tarbiyatul Muallimien Al-1slamiyah Putri Prenduan Sumenap, h. xvii.

'* Hasibuan, Malayu SP, Organisasi & Motivasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 76.
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bahwa orang yang memperoleh motivas tinggi akan melakasanakan pekerjaannya
dengan maksimal, dan bekerja secara maksimal, serta memiliki tingkat kinerja
yang tinggi yang mempengaruhi hasil yang dituju.’® Hal ini mengisyratkan bahwa
seseorang yang bekerja dengan giat dapat terjadi jika didorong oleh motivasi yang
kuat serta mempengaruhi hasil kerja yang dicapai.
3. Pengaruh kompetensi mangjerial dan motivasi kerja kepala sekolah

kepada guru terhadap kinerja guru

Sebagaimana hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh hasil
penelitian bahwa kompetensi mangjerial dan motivas kerja kepala sekolah kepada
guru berpengaruh secara singnifikan dan simultan terhadap kinerja guru di SMA
Negeri 3 Luwu Utara sebesar 66,7% sedangkan sisanya 33,3% dipengaruhi oleh
varibel lain. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kompetensi mangerial
dan motivasi kerja kepala sekolah kepada guru secara bersama-sama
mempengaruhi  kinerja guru. Artinya, Kkinerja guru secara bersamasama
dipengaruhi oleh kompetensi mangjerial dan motivasi kerja kepala sekolah kepada
guru. Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian Al-Faradis bahwa
kompetensi mangjerial berpengaruh simultan terhadap kinerja guru sebesar 65%.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kompetensi mangjerial dan
motivasi kerja kepala sekolah kepada guru berpengaruh terhadap kinerja guru jika
dilakukan secara bersama-sama. Untuk itu kepala sekolah sebagai mangjer
hendaknya senantiasa meningkatkan kompetensi mangjerial dan motivas kerjanya

kepada guru agar dapat meningkatkan kinerja demi mewujudkan tujuan

' Patricia Buhler, Alpha Teach Your Self; Management Skills dalam 24 Jam. Penerjemah
Sugeng Haryanto dkk,, (Jakarta: Media Group 2004), h. 192.
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pendidikan nasional. Sebagaimana menurut Mustafa bahwa, Salah satu penyebab
rendahnya hasil pendidikan adalah kualitas guru yang rendah.*® Hasil pendapat ini
menunjukkan bahwa kinerja guru turut andil dalam mempengaruhi kualitas
pendidikan. Dengan demikian, guru sebagai penyelenggara pendidikan yang
memiliki peran yang sangat penting sebagai pendidik agar senantiasa selalu
menjadi perhatian bagi pimpinan utamanya kepala sekolah untuk terus
meningkatkan kinerja guru. Sehingga salah satu upaya yang perlu dilakukan
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru adalah dengan senantiasa
meningkatkan kompetens mangjerial dan motivasi kerjanya agar mampu dalam

memberdayakan segala sumber daya yang dimiliki sekolah.

'® Jgen Mustafa, Analisi Kebijakan Pendidikan, (cet.1,-Jakarta: Prenadamedia Group,
2016), h. 198.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yang dilakukan di
SMA Negeri 3 Luwu Utara. Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan
yang dikemukakan oleh penulis maka dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan
rumusan masalah sebagai berikut :

1. kompetenss mangjerial kepala sekolah berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja guru sebesar di SMA Negeri 3 Luwu Utara sebesar 64,3%.

2. Motivas kerja kepala sekolah kepada guru secara signifikan pengaruh
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 Luwu Utara sebersar 66,4%.

3. kompetensi mangjerial  dan motivasi kerja kepala sekolah kepada guru
berpengaruh secara signifikan dan simultan terhadap kinerja guru di SMA Negeri
3 Luwu Utara sebesar 66,7%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru di SMA
Negeri 3 Luwu utara dipengaruhi oleh kompetensi manajerial dan motivasi kerja
kepala sekolah kepada guru dan 33,3% ditentukan oleh variabel lain.

B. Implikasi Penelitian
Setelah melakukan penelitian maka peneliti memberikan saran-saran
terhadap pihak sekolah di SMA Negeri 3 Luwu Utara:
1. Bagi Kepala Sekolah yang memiliki peranan yang sangat penting dalam
mengelola sekolah sebaiknya selalu berupa meningkatkan kompetensinya salah

satunya bidang manajerial  agar mampu mengelola sumber daya yang dimiliki

67
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sekolah utamanya sumber daya manusia yakni guru agar mampu mendorong guru
dalam bekerja optimal agar kinerjanya meningkat.

2. Kinerja guru akan menjadi lebih baik jika mendapat dukungan, dorongan
yang sifatnya membangun dari kepala sekolah secara terus-menerus agar guru
terdorong untuk selalu bekerja secara optimal.

3. Hendaknya bagi kepala sekolah sebagai pemimpin dalam lembaga
pendidikan akan sadar dengan salah satu tugasnya yaitu sebagai motivator, yakni
penggerak bagi guru sehingga dapat bekerja secara optimal untuk meningkatkan
Kinerja guru

Penulis menyadari dalam melakukan penelitian ini  jauh dari
kesempurnaan, sehingga peneliti berikutnya perlu menggali lebih jauh lagi tentang
pengaruh kompetensi mangjerial dan motivas kerja kepala sekolah kepada guru

terhadap kinerja guru.
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LAMPIRAN 1 : VALIDASI INSTRUMEN
FORMAT VALIDASI DAFTAR PERTANYAAN KOMPETENSI
MANAJERIAL, MOTIVASI KERJA KEPALA SEKOLAH KEPADA GURU,

KINERJA GURU

2

PETUNJUK
Dalam rangka penyusunan skripsi denpan judul “Pengarub Kompetensi

Manajerial dan Motivasi Kerja Kepala Sekolah kepada Guru terhadap Kinerjs Guru
SMA Negeri 3 Luwu Utara”, penelitian menggunakan instrumen “dafiar pernyataan”™.
Untuk itu peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap
instrumen yang dikembangkan tersebul. Penclitian dilakukan dengan memberi tanda cekiist
pada kolom yang dinilai. Penilaian menggunanakan rentang penilaian sebagai berikut:

“Sangat Tidak Setuju™ dengan skor 1

“Tidak Setuju” dengan skor 2

“Kurang Setuju” dengan skor 3

“Setuju” dengan skor 4

“Sanpat Setuju” dengan skor 5

Selain Bapak/Thu memberikan penilaisn, dapat juga Bapak/libu memberikan
komentar langsung di dalam lembar pengamatan.

Atus buntuan penilaian Bapak/Tbu saye ucapkan terima kasih.



K1SI-KISI INSTRUMEN KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH

No

Dimens

Indikator

Sub. Indikator

Nomor
Item

+ -

Jumlah

Perencanaan

a. Penyusunan
perencanaan
sekolah

menetapkan Kriteria
atau standar pencapaian
program secarajelas

10

b. Penyusunan
rencana
operasional
pengembangan
sekolah

a Mampu menyusun
perencanaan sekolah
jangka pendek

b. Mampu menyusun
rencana sekolah
jangka menengah

11

c. Mampu menyusun
rencana sekolah
jangka panjang

c. Penyusunan

RAPBS

a Mampu menyusun
penerimaan dan
pengeluaran  yang
direncanakan dalam
satu periode
kebijaksanaan
keuangan

b. Memaksimalkan
anggaran untuk
sekolah dan unsur-
unsur pimpinan

29

c. Memaksmalkan
anggaran untuk
program — program
dan kegiatannya

18

Kepemimpinan

Memimpin sekolah

a.  Memberikan
informasi terbaru
dan berbagai
ketrampilan kepada
guru dan staf

20

b. Melakukan
komunikasi terbuka
kepada guru dan staf

25

c. mendengarkan dan
menanggapi keluhan
dari guru maupun
staf

d. Mampu
menyediakan
kebutuhan  warga
sekolah




Menempatkan  diri
sesuai  kondis di
setiap kesempatan

23

Menggunakan
pendekatan yang
mendalam  apabila
terdapat masalah
pada warga sekolah

Pengorganisasian

Mengelola
perubahan  dan
Pengembangan
organisasi
sekolah  menuju
organisasi
pembegar efektif

Mampu mengelola
perubahan dan
mengembangkan
organisas  sekolah
menuju  organisasi
pembejar yang
efektif

19

. Mampu menyusun

struktur  organisasi
sekolah sesuai
dengan kebutuhan

24

Membuat rincian

. tugas pokok setiap

unit kerja

13

. Mengembangkan

informal
secara

organisasi
sekolah
efektif

36

. Menciptakan

budaya
organisasi
sekolah

Menciptakan
budaya organisas
sekolah

. menciptakan

iklim
kerja yang efisien,
kreatif dan inovatif
di sekolah

30

Menciptakan
iklim organisasi
sekolah

Mampu

menci ptakan
lingkungan fisk
sekolah yang
nyaman, bersih, dan
indah

. Mampu

menciptakan
suasana iklim kerja
yang sehat dan
harmonis

12

Penggerakan

a. Mengelola guru
dan staf dalam
pemberdayaan
SDM

Pengembangan
organisas sekolah

14

. Mengelola

kebutuhan guru dan
staf berdasarkan
rencana

16




pengembangan
sekolah

mel aksanakan
rekruitmen dan
seleksi guru dan staf

40

. Mampu mengelola

pembinaan terkait
dengan tugas guru
dan staf

21

mengelola
pemberian
kesgjahteraan
kepada guru dan staf

31

b. Mengelola
sarana
prasarana

dan

Mampu mengelola
pengadaan fasilitas
sekolah

22

. Mampu mengelola

pengadaan  sarana
sekolah

33

Mengelola
pemeliharaan
fasilitas yang
bersifat  preventif
maupun perawatan
kerusakan fasilitas
sekolah

26

. Mampu mengelola

pel aksanaan
kegiatan inventaris

34

c. Mampu
mengelola
humas

Mampu mengelola
humas

32

. Mampu melakukan

pendekatan  dalam
rangka  mendapat
dukungan dari
lembaga
pemerintah, swasta,
dan masyarakat

27

Memperoleh
dukungan  positif
dari komite sekolah

38

. Memdihara

hubungan  dengan
masyarakat sekitar

28

Mampu
berkomunikasi
secara terbuka
dalam batas tertentu

35

d. Mengelola
Peserta didik

Mampu melakukan
penerimaan peserta

49




didik sesuai dengan
peraturan

. Melaksanakan

layanan bimbingan
dan konseling bagi
pesertadidik

17

Melaksanaan  tata

' tertib sekolah bagi

peserta didik

48

. Memberikan

dukungan dan
apresiasi bagi para
peserta didik yang
berprestas  maupun
peserta didik yang
kurang mampu

37

e. Mengelola
Pengembangan
Kurikulum

Mampu
mengembangkan
rencana dan
program
pembelgjaran

47

. Méeaksanakan

metode
pembelgaran yang
efektif

39

Mampu mengelola
kegiatan
pengembangan
sumber dan adat
pembelgjaran

46

. Mampu  membuat

jadwal pelgaran

40

f. Mengelola
Keuangan
Sekolah

Mengupayakan
sumber - sumber
keuangan sekolah

45

. Mampu

mengkoordinasikan
pembelgjaran
keuangan

50

Mampu
menyampaikan
laporan  keuangan
sesual dengan
peraturan yang
berlaku

41

g. Mengelola
K etatausahaan
sekolah

Mampu mengelola
ketatausahaan
sekolah

52

. Mampu mengelola

pengarsipan  surat




masuk dan surat
keluar

M endokumentasika
n arsip sekolah

51

. Mampu mengelola

kelengkapan
administrasi sekolah

61

Mengelola

" adminigtrasi sekolah

h. Mengelola Unit
Layanan
Khusus sekolah

Mendayagunakan
unit layanan
kesehatan  sekolah
secara optimal

63

. Mampu

mengkoordinasikan
pengelolaan  kantin
sehat di sekolah

55

Mampu
mengkoordinasikan
pengelolaan
koperasi sekolah

62

. Mampu mengelola

perpustaakn sekolah
sebagai sumber
belgjar

i. Mengelola
Sistem
Informasi
sekolah

Mampu mengelola
pemanfaatan
teknologi informasi
untuk menyusun
database sekolah

64

. Mengelola sistem

informasi  sekolah
supaya mudah
diakses

57

Menerima  seluruh
informasi yang
masuk dengan baik
daam  mengambil
keputusan

65

. Memanfaatkan

kemajuan tehnologi
imformasi sekolah

58

J.  Memanfaatkan
kemajuan
teknologi
informasi
sekolah

Mampu
mengembangkan
prosedur dan
mekanisme  sistem
layanan informasi

66

. Mampu

mengkoordinasikan

59




pemanfaatan
teknologi informasi

dalam pembelgaran 3
c. Mampu mengatur | 67
pemanfaatan
teknologi informasi
untuk
pengembangan
sistem mangemen
sekolah
a. Monitoring a. Mampu melakukan | 60 2
pel aksanaan monitoring terhadap
program keberhasilan
kegiatan program sekolah
sekolah b. Mampu memantau | 42
pel aksanaan
program  sekolah
Evauas secararutin
b. Evauas Mampu melaksanakan | 56 1
pel aksanaan evaluas terhadap
program pelaksanaan program
kegiatan
sekolah
c. Pelaporan Mampu menyampaikan | 44 1
pel aksanaan laporan setiap program
program sekolah
kegiatan
sekolah
d. Merencanakan | merencanakan  tindak 53 1
tindak lanjut lanjut setiap program
sekolah  setelah  di
evaluas
Jumlah 46 | 21 67
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KI1SI-KISI INSTRUMEN MOTIVASI KERJA KEPALA SEKOLAH KEPADA GURU

Nomor Item
No Dimensi Indikator Sub. Indikator Jumlah

1 | Motivas a. Tanggung a Mampu 24 3
internal Jawab guru menyelesaikan
dalam tugas dengan baik
melaksanakan |b. Meninggakan
tugas urusan lain demi 20
mengerjakan tugas

b. Mengerjakan |a. Mampu 7 5
tugas dengan menyel esaikan
target yang tugas terbaik
jelas menurut ukurannya

b. Berusaha 31 19
menciptakan  hal-
hal baru  untuk
meningkatkan
keberhasilan tugas

c. Menyelesaikan 18 12
tugas dengan tepat
waktu

c. Memiliki a Mampu 8 6
tujuan  yang menetapkan standar
jelas dan pencapaian tugas
menantang b. Berusaha mencari | 29
informasi untuk
mengatas  berbagai
tantangan

c. Tantangan berat | 30
mendorong  untuk
bekerjalebih keras

d. Mampu 53
mengerjakan tugas
yang  menantang
untuk maju




e. tugas-tugas

yang
menantang
mendorong bekerja
lebih baik

. Ada  umpan | Ingin mendapatkan 26
balik atas hasil | umpan  balik  dari
pekerjaan saya | pekerjaan
Memiliki a Mampu 1
perasaan menyelesaikan
senang daam tugas-tugas yang
bekerja berat dihadapinya
b. Keberhasilan dalam | 15
pekerjaan
merupakan hal
yang utama
c. Senang mendapat 13
tugas tambahan
Selalu berusaha | Berusaha bekerjauntuk | 10
untuk mel ebi hi teman-
mengguguli temannya
orang lain
a Mampu memilih 16
cara termudah
dalam
menyelesaikan
tugas
b. Kepaa sekolah | 9
mendorong dalam
bekerja keras
. Diutamakan a Mampu 23
prestas  dari menyelesaikan
apa yang tugas tambahan
dikerjakannya demi mencapal




prestas

. Berusaha bekerja| 17
keras dalam
mencapai yang
terbaik

Motivasi a. Selau berusaha Kepala 32
Eksternal untuk mengapresiasi guru
memenuhi yang mandiri dan
kebutuhan tidak  bergantung
hidup dan pada orang lain
kebutuhan . Menjadikan tugas| 2
kerjanya bagian dari
hidupnya
Mampu 22
mengerjakan tugas
yang di berikan
dengan baik
b. Senang Apresiasi yang di | 27
memperoleh berikan kepala
pujian dari apa sekolah untuk
yang di bekerjalebih baik
kerjakannya . Belgar dari teman| 28
dalam
meningkatkan
keterampilan
Inisiatif daam | 21
melakukan hal-hal
terbaik untuk
meningkatkan
kualitas kerja
c. Bekerja dengan Bekerja lebih giat| 4
harapan ingin ketika mendapatkan
memperoleh tugas yang berat
insentif . Mampu 25
menyel esaikan
tugas dengan cepat
d. Bekerja dengan Mampu 14
harapan ingin meningkatkan
memperoleh tugas untuk
pujian dari keperluan sekolah
teman dan |b. Pemilihan pegawai | 11
atasan teladan yang
dilakukan  kepaa
sekolah,
mendorong dalam
mengembangkan

diri




Jumlah

23

32




Saran;

Keputusan

Petunjuk: silahkan Bapak/lbu berikan tands centang (¥) pada kolom A. B dan C. Huruf A B
dan C tempunyui arti sebagai berikut

A = Layak selanjutnya digunakan untuk penelitian pada SMA Negeni 2 Palopo tanpa revisi
B= Laiuk digunakan untuk penelitian pada SMA Negeri 2 Palopo dengan revis

€= Tidak layak digunakan untuk penelitian pada SMA Negeri 2 Palopo tanpa revi
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KISI-KI1SI INSTRUMEN KINERJA GURU

Nomor
No | Dimensi Indikator Pernyataan Item Jumlah
+ -
1 Kualitas a Merencanaka | a Mampu menyiapkan | 5 3
Kerja n program rencana pengajaran
pengajaran b. menyusun rencana 10
dengan tepat pengajaran sesuai dengan
kemampuan awa siswa
c. Mampu mengadakan tes| 6
untuk mengetahui
kemampuan awa siswa
. Méakukan a Mampu menilai | 9 2
penilaian pekerjaan sSiswa secara
hasil belgjar objektif
b. membuat soa dengan 2
mengambil soa dari
bank yang sudah pernah
digjarkan
Melakukan Hati-hati dalam menjelaskan 3 1
penilaian materi untuk menghindari
hasil belgjar penjelasan  konsep yang
keliru
. Menerapkan | menerapkan hasil penelitian | 1 1
hasil tentang perbaikan
penelitian pembelgaran yang didapat
dalam dari seminar dan buku dalam
pembelgjaran | proses pembelgaran
Menerapkan a Mampu menjelaskan | 4 3
hal-hal yang materi dengan memberi
baru  dalam contoh-contoh  seperti
pembelgjaran yang didami siswa
sehari-hari
b. Mampu memberikan | 7
materi pelgjaran
berdasarkan buku-buku
terbaru sesui kurikulum
yang berlaku
c. mengikuti seminar- 15
seminar  pembelgaran
2 K ecepatan/ untuk diterapkan dalam
ketetapan pembelgjaran
Kerja . Memberikan a Meberikan kesempatan 20 3
materi gar kepada siswa dalam
sesuai dengan bertanya pada saat
karateristik menj el askan materi
yang dimiliki




siswa

. menetapkan materi gar

berdasarkan karateristik
siswa

13

melihat karateristik
siswa dalam
mengadakan tes
kemampuan akademik
siswa

30

Menyelesaika
n program
pengajaran

menyelesalkan  bahan
gar sesua kaender
akademik dengan
membuat rencana
pertemuan awa sampai
akhir

25

. Mampu menyelesaikan

pertemuan yang telah
disusun dan ditepati

35

Meminta bantuan pada
ketua dalam
menyalin/mendikte

materi pada saat ada
pekerjaan di sekolah
yang harus diselesaikan

23

. Mampu mengumpulkan

tugas siswa tepat waktu
dan mengembalikan
ketika selesai dinilai

18

Inisitif
dalam
Bekerja

Menggunakan
media dalam
pembelgjaran

Menggunakan  media
dalam proses
pembelgjran

32

. menyesuaikan

media
yang digunakan sesual
dengan matari pelajaran

19

Mampu merancang
media  pembelgaran
sendiri  ketika media
yang dibutuhkan tidak
terdapat di sekolah

16

. Menggunakan

berbagai
metode dalam
pembelgjaran

membuat kelompok
belggar dadam kelas
ketika dibutuhkan

14

. Memberikan

tugas-
tugas individu untuk
dikerjakan di rumah

22

Dadam  pembelgaran
tertentu misalnya
biologi siswa dibawah
langsung  kelapangan
dalam melihat
ekosistem yang ada

26




. Mengadakan

darmawisata  dengan
mengajak siswa ke
tempat-tempat
bersgarah

21

Menyel enggar

'akan

administrasi
sekolah

Mampu mengatur data-
data siswa dengan baik

31

. Mampu menyusun data

siswa
untuk
ketika

perkembangan
dengan  rapi
diambil
dibutuhkan

36

mengatur satuan
pelgjaran dengan bak
setiap kali pertemuan

40

. Menciptakan

hal-hal yang
baru lebih
efektif dalam
menata
administrasi
sekolah

Mampu menyiapkan
buku administrasi kelas
sesaui  pedoman yang
dianjurkan dengan baik

46

. Mampu

menciptakan
administrasi sekolah dan
kelas dengan
menciptakan cara baru
yang mudah dipahami

41

menciptakan

administrasi kelas yang

diminta kepala sekolah
di siapkan dengan baik

11

Kemampua
n Kerja

Mampu dalam
memimpin
kelas

Mampu melakukan
perbuatan yang bak
agar menjadi panutan
siswa

39

. membentuk  kelompok

belgar siswa untuk
menggunakan waktu
belgjar bak sekaligus
memantu kegiatan itu

33

. Mampu

mengelola
IBM

Mampu membagi waktu
dengan memberikan
tugas pada kelas yang
berhalangan  gurunya
datang

28

. Membiasakan

siswa
berdoa sebelum
pelgjaran dimulai

Mampu mel akukan
tanya jawab dengan
siswa setaip kali selesai
mengajar

12




d. Memberikan apresiasi | 17
pada siswa ketika
mampu menjawab soal
e. Membantu siswa yang 24
kurang mampu
menerima penjelasan
bersama-sama dengan
memberikan penjelasan
secara mandiri
c. Mampu Hasil pekerjaan yang dinilai | 27 1
melakukan dikembalikan agar siswa
penilaian hasil | mengetahui kelemahannya
belgar siswa
d. Megusa Mampu melaksanakan tugas | 29 1
landasan menjagar sesuai  dengan
pendidikan aturan pancasila dan UUD
1945
Komunikas | & Melaksanakan | a membuat jadwal | 42 2
i layanan tersendiri untuk
bimbingan membimbing siswa
belgjar yang mengalami
masalah dalam belgjar
b. mengadakan bimbingan 37
khusus bagi siswa yang
bermasalah dalam
pelgjaran tertentu
b. Mengkomuni | Memberikan tugas bagi | 43 1
kaskan hal- | siswa yang pemau dan
hal baru | meminta membacakan di
dalam depan hasil pekerjaannya
pembelgjran
c. Menggunakan | a. Mampu memberikan | 45 2
berbagai materi-materi yang baru
tehnik dalam sesuai dengan
mengelola perkembangan  belgar
proses belgar siswa
mengajar b. menggunakan berbagai 44
tehnik menggjar
d. Terbuka a. Meminta pada guru lain 38 2
dalam untuk menila segala
menerima kekurangannya dalam
masukan mengaar
untuk b. Menerima masukan | 34
perbaikan perbaikan  panggaran
pembelgjaran dan menerapkannya
dalam proses
pembelgjaran
Jumlah 28 | 18 46




LAMPIRAN 2:

INSTRUMEN PENELITIAN KOMPETENSI MANAJERIAL DAN

MOTIVASI KERJA KEPALA SEKOLAH KEPADA GURU TERHADAP KINERJA
GURU DI SMA NEGERI 3LUWU UTARA

Identitas Responden

(Responden tidak perlu menulis nama)

1.

2.

3.

4.

No Responden :(diisi oleh pendliti)
JenisKelamin : PrialWanita*), Usia:
Nama Sekolah

LamaMasaKerja

Petunjuk pengisian:

Pernyataan Positif

Untuk menyatakan positif, Selalu (SL) diberi nilai 5, Sering (SR) diberi nilai 4, Kadang-

tahun

kadang (K D) diberi nilai 3, Jarang (JR) diberi nilai 2, dan Tidak Pernah (TP) diberi nilai 1.

Pernyataan Negatif

Untuk pernyataan negatif, Tidak pernah (TP) diberi nilai 5, Jarang (JR) diberi nilai 4,

Kadang-kadang (KD) diberi nilai 3, Sering (SR) diberi nilai 2, dan Selalu (SL) diberi nilai 1.

No

Pernyataan Kompetensi Manajerial

Alternative Jawaban

SL

SR

KD

JR

TP

Kepala sekolah mampu menyusun penerimaan dan
pengeluaran yang direncanakan dalam satu periode
kebijaksanaan keuangan

2 kepala sekolah mampu menyusun perencanaan
sekolah jangka panjang

3 Kepala sekolah sulit mengadakan pendekatan
mendalam apabila terdapat masalah pada warga
sekolah

4 Kepala sekolah mampu menciptakan budaya
organisasi sekolah

5 kepaa sekolah mampu dalam  menyusun
perencanaan sekolah jangka pendek

6 Kepala sekolah mampu mengelola perpustaakn
sekolah sebagal sumber belgjar

7 kepala sekolah kurang merespon keluhan dari guru

maupun staf




Kepaa sekolah berusaha menciptakan lingkungan
fisik sekolah yang nyaman, bersih, dan indah

Kepala sekolah mamapu menyediakan kebutuhan
warga sekolah

10

Kepala sekolah kesulitan daam menetapkan
kriteria atau standar pencapaian program secara
jelas

11

Kepala sekolah mampu menyusun rencana sekolah
jangka menengah

12

Kepala sekolah mampu menciptakan suasana iklim
kerjayang sehat dan harmonis

13

Kepala sekolah kesulitan membuat rincian tugas
pokok setiap unit kerja

14

K epal a sekolah mampu mengembangkan organisasi
sekolah menjadi lebih baik

15

Kepala sekolah mampu merancang jadwal
pelajaran dengan baik di sekolah

16

Kepala sekolah mampu mengelola kebutuhan guru
dan dstaf berdasarkan rencana pengembangan
sekolah

17

Kepala sekolah sulit melakukan layanan bimbingan
dan konseling bagi peserta didik

18

Kepala sekolah mampu dalan memaksimalkan
anggaran untuk program - program dan
kegiatannya

19

Kepada sekolah mampu  mengelola dan
mengembangkan organisasi  sekolah  menuju
organisasi pembelajar yang efektif

20

Kepala sekolah terbiasa lambat memberikan
informasi terbaru dan berbagai ketrampilan kepada
guru dan staf

21

Kepaa sekolah mampu dalam mengelola
pembinaan terkait dengan tugas guru dan staf

22

Kepaa sekolah mampu dalam mengelola
pengadaan fasilitas sekolah dengan baik

23

Kepala sekolah kesulitan dalam menempatkan diri
sesuai kondisi di setiap kesempatan

24

Kepala sekolah mampu menempatkan struktur
organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan

25

Demi mengembangkan organisasi sekolah kepala
sekolah berusaha melakukan komunikasi terbuka
kepada guru dan staf

26

Kepala sekolah kurang memantau pemeliharaan
fasilitas yang bersifat preventif maupun perawatan
kerusakan fasilitas sekolah

27

Kepala sekolah mampu melakukan pendekatan
dalam rangka mendapat dukungan dari lembaga
pemerintah, swasta, dan masyarakat

28

Kepala sekolah sulit memelihara hubungan dengan




masyarakat sekitar

29

Kepala sekolah kurang memaksimalkan anggaran
untuk sekolah dan unsur-unsur pimpinan

30

Kepala sekolah berusaha menciptakan iklim kerja
yang efisien, kreatif dan inovatif di sekolah

31

Kepala sekolah kurang memperhatikan pemberian
kesgjahteraan kepada guru dan staf

32

Kepala sekolah mampu mengelola humas dengan
baik

33

Kepala sekolah mampu melakukan pengadaan
sarana dan prasana sekolah

34

Kepala  sekolah mampu memperhatikan
pel aksanaan kegiatan inventaris di sekolah

35

Kepala sekolah mampu berkomunikas secara
terbuka dalam batas tertentu

36

Kepala kurang efektif dalan mengembangkan
organisasi informal sekolah

37

Kepala sekolah berusaha memberikan dukungan
dan apresias bagi para peserta didik yang
berprestas maupun peserta didik yang kurang
mampu

38

Kepala sekolah berusaha memperoleh dukungan
positif dari komite sekolah

39

Kepala sekolah kurang memantau penggunaan
metode guru yang baik dalam pembelgaran yang
efektif

40

Daam melaksanakan rekrutmen guru kepaa
sekolah kurang teliti dalam memilih guru dan staf

41

Kepala sekolah mampu menyampaikan laporan
keuangan sesuai dengan peraturan yang berlaku

42

Kepala sekolah mampu memantau pelaksanaan
program sekolah secararutin

Kepala sekolah mampu mengelola pengarsipan
surat masuk dan surat keluar di sekolah

Kepaa mampu menyampaikan laporan setiap
program sekolah

45

Kepala sekolah kurang mengupayakan sumber —
sumber keuangan lainnya di sekolah

46

Kepala sekolah mampu mengelola kegiatan
pengembangan sumber dan alat pembelgjaran

47

Kepala sekolah mampu mengembangkan rencana
dan program pembelgjaran di sekolah

48

Kepala sekolah kurang memantau pelaksanaan tata
tertib sekolah bagi peserta didik di sekolah

49

Kepala sekolah mampu melakukan penerimaan
peserta didik sesual dengan peraturan

50

Kepaa sekolah mampu  mengkoordinasikan
pembel g aran dengan keuangan sekolah

51

Kepala sekolah berusaha memantau




pendokumentasian arsip sekolah

52

Kepala sekolah mampu menata ketatausahaan
sekolah dengan baik

53

Kepaa sekolah kesulitan dalam melakukan tindak
lanjut setiap program sekolah setelah di evaluasi

Kepala sekolah mengelola kegiatan administras
sekolah

55

Kepala sekolah mampu  mengkoordinasikan
pengelolaan kantin sehat di sekolah

56 | Kepala sekolah mampu melaksanakan evauas
terhadap pelaksanaan program

57 | Kepaa sekolah sulit menciptakan sistem informasi
sekolah supaya mudah diakses

58 | Kepaa sekolah memanfaatkan kemajuan tehnologi

imformasi di sekolah

59

Kepala sekolah mampu  mengkoordinasikan
pemanfaatan teknologi informasi dalam
pembelgaran

60

Kepala sekolah mampu melakukan monitoring
terhadap keberhasilan program sekolah

61

Kepala sekolah mampu mengelola kelengkapan
administrasi sekolah

62

Kepala sekolah mampu  mengkoordinasikan
pengelolaan koperasi di sekolah

63

Kepala sekolah sulit mendayagunakan unit layanan
kesehatan sekolah secara optimal

64

Kepala mampu mendayagunakan dan pemanfaatan
teknologi informasi dengan baik dalam menyusun
database sekolah

65

Kepala sekolah sulit mempertimbangkan seluruh
informasi  yang masuk dengan bak dalam
mengambil keputusan

66

Kepala sekolah berusaha mampu mengembangkan
prosedur dan mekanisme sistem layanan informasi

67

Kepala sekolah mampu mengatur pemanfaatan
teknologi informasi untuk pengembangan sistem
manajemen sekolah




INSTRUMEN MOTIVASI KERJA KEPALA SEKOLAH KEPADA GURU
|dentitas Responden
(Responden tidak perlu menulis nama)
1. No Responden :(diisi oleh pendliti)
2. JenisKelamin : PrialWanita*), Usia: tahun

3. Nama Sekolah

4. LamaMasaKerja

Petunjuk pengisian:
Pernyataan Positif
Untuk menyatakan positif, Selalu (SL) diberi nilai 5, Sering (SR) diberi nilai 4, Kadang-

kadang (KD) diberi nilai 3, Jarang (JR) diberi nilai 2, dan Tidak Pernah (TP) diberi nilai 1.

Pernyataan Negatif
Untuk pernyataan negatif, Tidak pernah (TP) diberi nilai 5, Jarang (JR) diberi nilai 4,

K adang-kadang (K D) diberi nilai 3, Sering (SR) diberi nilai 2, dan Selalu (SL) diberi nilai 1.

Alternative Jawaban

No Pernyataan SL[SR|KD|JR] TP
1 | Saya kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas
berat yang saya hadapi
2 | Tugas adalah bagian dari hidup saya

w

Tugas-tugas yang berat mampu membuat tantangan
untuk bagi saya untuk maju

4 | Kepaa sekolah berupaya mendorong saya, untuk
bekerja lebih giat ketika mendapatkan tugas yang
berat

5 | Mampu mengerjakan tugas yang menantang bagi
saya, merupakan kesempatan untuk maju

6 | Tugas-tugas yang menantang membuat saya, untuk
meningkatkatkan kemampuan kerja saya

7 | Saya mampu melaksanakan tugas yang terbaik
menurut ukuran saya

8 | Untuk mencapa tujuan yang saya tetapkan, saya
berusaha mengarahkan segala kemampuan saya




Penghargaan yang di berikan kepala sekolah,
mendorong saya bekerjalebih giat lagi

10

Dadam meakukan tugastugas yang bersifat
kompetitif, saya berusaha melebihi teman- teman

11

Pemilihan pegawal teladan yang dilakukan kepala
sekolah, mendorong untuk mengembangkan diri

12

Terlambat dalam mengerjakan tugas merupakan hal
yang biasa bagi saya

13

Biasanya saya kesulitan dan keberatan jika
diberikan tugas tambahan diluar tugas rutin saya

14

Saya kesulitan dalam meningkatkan tugas untuk
keperluan sekolah merupakan hal yang biasa

15

Bagi saya, keberhasilan dalam pekerjaan
merupakan hal yang utama

16

Untuk menyelesaikan tugas, saya kesulitan dalam
memilih caratermudah untuk meyel esaikan tugas

17

Saya berusaha bekerja keras untuk mencapai
prestasi yang terbaik

18

Tugas-tugas saya selesaikan dengan tepat waktu

19

Saya berusaha menciptakan hal-hal baru untuk
meningkatkan keberhasilan tugas

20

biasanya saya meninggalkan tugas saya, demi
mengerjakan urusan lain

21

Kepaa sekolah mengapresiasi saya, Yyang
berinisiatif dalam melakukan hal-hal terbaik untuk
meningkatkan kualitas kerja saya

22

Tugas yang diberikan kepala sekolah mampu dan
tekun saya saya kerjakan dengan baik

23

Untuk mencapa prestasi kerja yang tinggi, saya
mampu dan bersedia mengerjakan tugas tambahan

24

Setigp tugas yang menjadi tanggung jawab saya,
mampu saya kerjakan dengan baik

25

Karena dorongan dari kepala sekolah membuat
saya selalu cepat-cepat menyel esaikan tugas

26

Saya ingin pekerjaan saya seladu ada umpan
baliknya

27

Melihat hasil pekerjaan saya memperoleh pujian
dari kepala sekolah, dan saya bekerja lebih baik
lagi

28

Kepala sekolah mendukung saya belgar dari
teman-teman yang berhasil untuk meningkatkan
keterampilan saya

29

Saya mampu mencari informasi untuk mengatasi
berbagai tantangan

30

Tantangan berat yang saya hadapi mendorong saya
untuk bekerjalebih keras

31

Saya berusaha menciptakan hal-hal baru untuk
meningkatkan keberhasilan tugas

32

Kepala sekolah mengapresiasi saya, untuk bekerja




lebih mandiri dalam tugas saya, tanpa bergantung
pada orang lain




INSTRUMEN KINERJA GURU

|dentitas Responden

(Responden tidak perlu menulis nama)

1.

2.

3.

4.

No Responden :(diisi oleh pendliti)

JenisKelamin : PrialWanita*), Usia: tahun
Nama Sekolah

LamaMasaKerja

Petunjuk pengisian:

Pernyataan Positif

Untuk menyatakan positif, Selalu (SL) diberi nilai 5, Sering (SR) diberi nilai 4, Kadang-

kadang (KD) diberi nilai 3, Jarang (JR) diberi nilai 2, dan Tidak Pernah (TP) diberi nilai 1.

Pernyataan Negatif

Untuk pernyataan negatif, Tidak pernah (TP) diberi nilai 5, Jarang (JR) diberi nilai 4,

K adang-kadang (K D) diberi nilai 3, Sering (SR) diberi nilai 2, dan Selalu (SL) diberi nilai 1.

No

Pernyataan

Alternative Jawaban

SL

SR

KD

JR

TP

Hasil penelitian tentang perbaikan pembelgaran
saya terapkan dalam pembelgaran

2 | Soal-soal yang saya berikan ke siswa saya
mengambilnya dari bank soal

3 Dalam menjelaskan materi gjar saya kurang hati-
hati untuk menghindari penjelasan konsep yang
keliru

4 Saya mampu menjelaskan materi pembelgaran
dengan memberikan contoh-contoh pada kehidupan
riil yang dialami siswa sehari hari

5 | Sebelum mengagjar saya mampu menyiapkan rencana
pembelgaran terlebih dahulu

6 | Sebelum memula penggaran pada awa saya

mampu mengadakan tes untuk mengetahui
kemampuan awal siswa




Saya mampu memberikan materi pelgjaran mengacu
pada buku-buku terbaru sesuai kurikulum yang
berlaku

Sebelum memulai pembelgjaran di kelas saya sulit
membiasakan siswa berdoa bersama terlebih dahulu

Saya mampu menilai pekerjaan siswa secara objektif

10

Rencana penggjaran, saya tidak susun berdasarkan
analisis kemampuan awal siswva

11

Buku-buku administrasi pengelolaan kelas yang
diminta kepala sekolah, lambat saya menyiapkannya
jika dimintatiba-tiba

12

Setigp kali saya menggjar, saya sulit mengadakan
Tanya jawab dengan siswa di kelas

13

Untuk menetapkan materi garan bisanya tidak
berdasarkan karateristik siswva

14

Biasanya, pembelgaran dalam kelas saya jarang
berikan dalam bentuk kelompok

15

Saya kurang aktif dalam mengikuti seminar untuk
saya terapkan dalam pembelgaran dalam kelas

16

Jika tidak tersedia media pembelgaran di sekolah
saya mapu membuat sendiri

17

Siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar,
langsung saya katakan baik, dengan ucapan, kamu
anak yang pintar

18

Saya mampu memberikan tugas pada siswa, dan
saya kumpul tepat waktu dan setelah dinila
dikembalikan ke siswa

19

Dalam proses pembelgjaran, saya kesulitan dalam
mempersiapkan media yang sesuai dengan materi

20

Saya kurang memberi kesempatan pada siswa
bertanya pada saat saya sementara menjelaskan
materi

21

Setiap akhir caturwulan, saya sulit menggjak siswa
ke tempat-tempat bersegjarah

22

Tugas-tugas individu sengaja saya berikan dalam
bentuk pekerjaan di rumah, agar siswa belgar di
rumah

23

Jka saya ada pekerjaan mendadak saya meminta
bantuan ketua kelas membantu saya menulis
materi/mendikte materi pada saat itu

24

Siswa yang kurang mampu menerima penjelasan
materi  bersama-sama di  kelas saya berikan
penjelasan secara tersendiri

25

Agar materi gjar dapat terselesaikan susuai kalender
akademik, maka saya membuat rencana pertemuan
dari awal sampal akhir

26

Dalan pembelgaran tertentu misalnya biologi
bisanya saya membawah lansung siswa ke lapangan
untuk melihat langsung materi yang berhubungan




dengan ekosistem misalnya katak yang yang ada di
sawah

27

Hasil pekerjaan siswa yang telah dinilai, saya
kembalikan sebaga balikan bagi siswa untuk melihat
dimana kelemahannya

28

Saya mampu memeberikan tugas pada kelas yang
berhalangan gurunya datang, untuk mereka kerja

29

Saya mampu melaksanakan tugas menagagar saya,
sesual dengan aturan Pancasila dan UUD 1945

30

Daam melakukan tes kemampuan akademik siswa
biasanya saya sulit mengadakan tes awal caturulan

31

Data-data siswa mampu saya atur dengan baik

32

Setiap mengadakan proses pembelgaran saya
berusaha menggunakan media pembelgaran

33

Saya sulit mengatur waktu belgjar siswa dengan
baik, dalam membentuk kelompok belgar siswa dan
memantau semua kegiatan belgjar

34

Setiap kali ada masukan untuk perbaikan
penaggjaran, sulit saya pertimbangkan untuk saya
terapkan dalam proses pembel gjaran

35

Rencana pertemuan yang saya susun, mampu saya
usahakan untuk ditepati sehingga materi benar-benar
rampung dalam caturwulan

36

Data perkembangan siswa mampu saya susun dan
atur dengan balk, sehingga ketika saya butuhkan
sayatingga ambil

37

Siswa yang bermasalah dalam pelgaran tertentu,
saya kesulitan dalam melakukan bimbingan khusus

38

Senggja saya minta kepada teman untuk menilai
segala kekurangan saya dalam mengajar

39

Saya mampu melakukan perbuatan bak agar
menjadi panutan bagi siswadi sekolah

40

Satuan pelgjaran untuk setiap kali pertemuan bisanya
saya kurang mempersiapkannya terlebih dahulu

41

saya mengatur administras sekolah dan kelas
dengan menciptakan cara baru yang mudah saya
pahami

42

Saya mampu membuat jadwal tersendiri untuk
membimbing siswa yang mengalami masalah dalam
belgjar

Bagi siswa yang pemalu, saya berikan tugas dan
hasilnya di bacakan di depan kelas

Saya kesulitan dalam menyiapkan  tehnik
pembelgaran

45

Dalam menggjar, saya mampu memberikan materi-
materi yang baru yang sesuai dengan perkembangan
belgjar siswa

46

Saya mampu menyiapkan buku administrasi kelas
sesual pedoman yang dianjurkan




LAMPIRAN 3: JAWABAN VALIDASI INSTRUMEN KOMPETENSI
MANAJERIAL DAN MOTIVASI KERJA KEPALA SEKOLAH KEPADA GURU

TERHADAP KINERJA GURU

Data Validas Angket Untuk Penelitian Kompetens Manajerial

Validator ltem 1 tem 2 Item 3 Item 4 Iltem 5 Item 6
Skor S Skor | s | Skor s |Skor| s |Skor| s |Skor | s
Validator 1 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 | 3
Validator 2 4 3 5 4 5 4 4 3 4 3 4 | 3
Vaidator 3 4 3 5 4 5 4 4 3 4 3 4 | 3
>s 10 11 11 9 9 9
Vv 0.83 0.91 0.91 0.75 0.75 0.75

Data Validas Angket Untuk Penelitian Motivasi Kerja Kepala Sekolah kepada Guru

Validator ltem 1 Item 2 Item 3 ltem 4 Iltem 5 Iltem 6
Skor ) Skor s | Skor| s |Skor| s |Skor s |Skor| s
Vaidator 1 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3
Validator 2 4 3 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3
Validator 3 4 3 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3
>s 10 11 11 9 9 9
\ 0.83 0.91 0.91 0.75 0.75 0.75
Data Validasi Angket Untuk Penélitian Kinerja Guru
Validator Item 1 [tem 2 Item 3 Iltem 4 Iltem 5 Iltem 6
Skor | s | Skor | s |[Skor| s |Skor| s | Skor | s |Skor| s
Validator 1 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 | 3
Validator 2 4 3 5 4 5 4 5 4 4 3 4 | 3
Validator 3 5 4 4 3 4 3 5 4 5 4 4 | 3
>Ss 11 10 10 11 10 9
\% 0.91 0.83 0.83 0.91 0.83 0.75
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LAMPIRAN 6&: Hasil Analnsis Deskriptil Varinbel Kompetensi Manajerial, Motivasi Kerja Don

Kinerjs Couru SMA Negeri 3 Lowu Utars

Statistics
KOMPETENS] MOTIVAST KERJA KINER.JA GURL
MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH
KEPALA KEPADA CLURL
SEKOLAH
Vialid L ¥ n 2
2 Missing ] o o
ean 2075 A5 50 8850
ectan .00 B850 B7.50
Sad. Deviation 4 DR 1810 3743
Varianoe 1870 14.518 14.000
Range 15 4 "
Minimurm B4 B4 k]
Mexmum o 38 a7
KOMPETENS] MANAJERIAL
Parcant Valid Parcent | Cumulative Percant

B4.00 2 63 63 63

A5 D0 2 63 63 125

800 al 24 g4 218

BT.00 1 31 33 250

B2.00 2 63 63 N3

BO.00 a4 125 12.5 £38

Wald g1 00 3 a4 0 51

B2 00 a 18.8 188 nae

o] E| Ba g4 813

5 0 i 31 31 Bd 4

P800 3 g4 9.4 =5 %]

E.00 i 63 63 1000

Talal Az 100.0 1000




MOTIVAS] KERJA KEPALA SEKOLAH KEFADA GURU

qu:mng Paroend ‘Wil Percanl Cumulative Parcanl
B4 QO 3 G =N | a4
BE DO 7 a3 62 156
BE.OG 2 &3 83 e
87 00 b 4 125 125 34
BEDG 3 i B4 438
BB 00 z 63 B3 50,0
8000 4 125 125 [vs)
g g1.00 5 156 156 M
2 00 2 ] B3 Bad
O 1 11 11 &5
8500 1 31 31 906
BE O 1 L8 ] X1 A
08 00 - 63 &3 100.0
Toital prd 100.0 100.0
KINERJA GURL
Froquency Partent V] Parcent Curmulative Parcant
B300 3 8.4 w4 94
B4.00 1 LY LR 125
BS 00 1 S| i 1656
5600 2 63 83 Hne
BT 00 g 28.1 .81 50.0
=800 4 125 125 a2
Valid B9.00 4 125 125 750
#0100 1 a1 31 7o
€200 1 3 31 813
B3 00 a3 54 G4 0.6
600 1 a1 31 938
§7.00 2 683 a3 100.0
Tolal a2 100.0 100.0
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